TAQWA LEVEL IMAN

Iman berasal dari kata Amana-yu’minu-imanan secara harfiyah artinya aman,
yakin, percaya. Berdasar pencarian menggunakan kata dasar amana di dalam Al Quran
menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1 ditemukan 879 kata yang di 723 ayat. Ayat-
ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan dengan iman akan
diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman yang menyeluruh
tentang keimanan, sehingga iman dapat diamalkan menjadi sebuah bentuk ketaqwaan di
tingkat iman.

Di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49: 15, ditegaskan bahwa orang beriman itu
percaya kepada Allah dan rasulnya dengan tidak ada keraguan, serta berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwanya, mereka itulah orang-orang yang benar;
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka
itulah orang-orang yang benar. (OS. Al-Hujurat/ 49: 15)

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 82 disebutkan bahwa orang
yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimannya dengan kedhaliman, mereka
itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk;
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Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al An’am/ 6: 82)

Adapun di dalam Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 111, ditegaskan bahwa Allah
telah membeli dari orang-orang beriman diri dan harta mereka dengan surga untuk
mereka;
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang yang beriman, diri dan
harta mereka dengan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di
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dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan
itulah kemenangan yang besar. (QS. At-Taubah/ 9: 111)

Dari tiga ayat Al Quran di atas, dapat di tarik pengertian bahwa iman adalah
kesadaran untuk percaya kepada Allah dan yakin bahwa ketaatan kepada-Nya akan
mendatangkan rasa aman dan keberuntungan di dunia hingga akhirat.

Untuk dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang iman hingga
dapat diamalkan menjadi sebuah bentuk ketagwaan di tingkat iman, berikut ini akan
dikemukakan pembahasan tentang; hikmah iman, keuntungan orang beriman, karakter
orang yang beriman dan taqwa di tingkat iman berdasar kajian ayat-ayat Al Quran dan
Hadits nabi Muhammad SAW;

A. Hikmah Iman

Berikut akan dikemukakan beberapa nilai atau hikmah yang berkaitan dengan
keimanan;

1. Allah Yang Menjadikan Manusia Cinta Kepada Keimanan Dan Menjadikan
Keimanan Indah Di Dalam Qalbu

Di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49 : 7, dijelaskan bahwa Allah
menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah
di dalam galbu-mu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasiqan dan
kema’siyatan;
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Artinya: Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta" kepada keimanan dan
menjadikan keimanan itu indah di dalam qalbu mu serta menjadikan kamu benci
kepada kekafiran, kefasiqan dan kema siyatan. Mereka itulah orang-orang yang
mengikuti jalan yang benar. (QS. Al-Hujurat/ 49 : 7)

2. Allah Yang Meneguhkan Iman Orang-orang Beriman Dengan Perkataan
Yang Teguh

Di dalam Al Quran surat Ibrahim/ 14: 27 ditegaskan bahwa Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
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Artinya: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki. (OS. Ibrahim/
14:27)

3. Kasih Sayang Allah Kepada Orang Beriman Dengan Memberi Rahmat
Kepadanya Dan Mengeluarkannya Dari Kegelapan Menuju Cahaya

Di dalam Al Quran surat Al Ahzab/ 33: 43 digambarkan bahwa Allah
merahmati orang beriman dengan mengeluarkannya dari kegelapan menuju
cahaya;
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Artinya: Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari

kegelapan kepada cahaya (vang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang
kepada orang-orang yang beriman. (QS. Al Ahzab/ 33: 43)

,

4. Allah Meninggikan Derajad Orang Beriman Dan Orang Yang Berilmu

Di dalam Al Quran surat Al-Mujadilah/ 58: 11 dinyatakan bahwa Allah
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat;
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orvang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. Al-Mujadilah/ 58: 11)

5. Orang Beriman Tidak Khawatir Dengan Pengurangan Pahala

Di dalam Al Quran Surat Al Jin/ 72: 13, dinyatakan Barangsiapa beriman
kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut
pula) akan penambahan dosa dan kesalahan;
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Artinya: Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), kami
beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut
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akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan
kesalahan.(QS. Al Jin/ 72: 13)

6. Orang Beriman Dan Beramal Shalih, Tidak Merasa Takut Dan Sedih

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 62, 277 dijelaskan bahwa orang
yang beriman dan mengerjakan amal shalih, mendapat pahala dan hatinya tidak
takut dan tidak sedih;
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Artinya:  “Siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak
ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-Bagarah/
2: 62)
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Artinya: Sungguh orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan,
melaksana-kan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”
(OS. Al-Bagarah/2: 277)

7. Keimanan Itu Diberikan Kepada Seorang Hamba Sebelum Al Qur'an

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 6316, dijelaskan bahwa
keimanan itu diberikan kepada seorang hamba sebelum Al Qur'an;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hasan] telah menceritakan kepada
kami [Ibnu Lahi'ah] telah menceritakan kepadaku [Huyai Ibnu Abdullah] dari
[Abu Abdurrahman Al Hubuli] dari [Abdullah bin 'Amru], dia berkata; seorang
lelaki datang kepada Rasulullah Shallallahu 'Aliahi Wasallam dan berkata: Aku
membaca Al Qur'an tapi hatiku tidak dapat menjaga dan menghafalnya. Maka
Rasulullah Shallallahu 'Aliahi Wasallam pun berkata: "Sesungguhnya hatimu
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telah dijauhkan dari keimanan, dan sungguh keimanan itu diberikan kepada
seorang hamba sebelum Al Qur'an.”

8. Iman Itu Di Dalam Qalbu

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 14 ditegaskan bahwa iman itu
ada di dalam qalbu;
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Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman.
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk’, karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang". (OS. Al-Hujurat/
49: 14)

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 180 digambarkan bahwa
Allah meletakkan iman di dalam qalbu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu
Kuraib serta Ishaq bin Ibrahim dan lafazh tersebut milik Abu Bakar, berkata 438
Ishaq telah mengabarkan kepada kami, sedangkan dua orang lainnya berkata,
telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Adam bin Sulaiman
mantan budak Khalid, dia berkata, saya mendengar Sa'id bin Jubair

IPAZICY/AY N SITTNUTE:

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

FUsat pelajar ragqgwa



menceritakan dari Ibnu Abbas dia berkata, "Ketika turun ayat: '(Dan jika kamu
melahirkan sesuatu yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya,
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu)
"(QOs. Albagarah: 284). Ibnu Abbas berkata, "Maka masuklah suatu kesedihan
darinya ke dalam hati mereka yang mana tidak pernah masuk ke dalam hati
mereka sedikit pun." Maka Nabi #bersabda: "Katakanlah, 'Saya mendengar dan

saya menaati serta saya menyerahkan diri'." Ibnu Abbas berkata, "Lalu Allah
meletakkan iman pada hati mereka, yang kemudian menurunkan ayat: '(Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Rabb kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah) ' (QOs. Al Baqarah: 286),
Allah berfirman: "Sungguh aku telah melakukannya.”" '(Wahai Rabb kami, dan
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orvang-orang yang sebelum kami) ' (QOs. Al bagarah:
286), Allah berfirman: "Aku telah melakukanya." '(Wahai Rabb kami, Beri
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong
kami) ' Allah berfiraman: "Aku telah lakukan." (HR. Muslim, Shahih Muslim:
180)

9. Kesucian Adalah Separuh Iman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17571 dinyatakan bahwa
Kesucian adalah setengah dari iman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Mu'adz telah mengabarkan
kepada kami Syu'bah telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq Al Hamdani
dari Jurai An Nahdi dari seorang laki-laki Bani Sulaim ia berkata, "Rasulullah
# menghitung di tangannya atau di tanganku seraya bersabda: "Subhanallah

(Maha Suci Allah) adalah setengah mizan, Wal Hamdulillah (Dan Segala puji
bagi Allah) akan memenuhi timbangan, Waallahu Akbar (Dan Allah Maha
Besar) akan memenuhi antara langit dan bumi. Kesucian adalah setengah dari
iman. Sedangkan puasa adalah setengah dari kesabaran."(HR. Ahmad: 17571)
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10. Tanda Bersih Dan Murninya Iman

439

a. Kekhawatiran Yang Besar Untuk Membicarakan Sesuatu
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Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 188 dan dijelaskan
bahwa kekhawatiran yang besar untuk membicarakan sesuatu merupakan
tanda bersihnya Iman;
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Artinya: Telah meriwayatkan kepada kami Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari bapaknya dari Abu
Hurairah dia berkata, "Sekelompok manusia dari kalangan sahabat Nabi &

datang, maka mereka bertanya kepada beliau, 'Sesungguhnya kami
mendapatkan dalam diri kami sesuatu yang salah seorang dari kami merasa
besar (khawatir) untuk membicarakannya? ' Beliau menjawab. 'Benarkah
kalian telah mendapatkannya? ' Mereka menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda:
"Itu adalah tanda bersihnya iman." (HR. Muslim: 188)

Sedangkan di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 146
dijelaskan bahwa ketakutan untuk membicarakan sesuatu merupakan tanda
murninya iman;
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Artinya: Abu Arubah mengabarkan kepada kami di Harran, dia berkata:
Muhammad bin Bassyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi
Ady menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Ashim bin Bahdalah, dari
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Abu Shalih, dari Abu Hurairah bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah!
sesungguhnya kami merasakan sesuatu di hati kami yang seandainya
seseorang dari kami menjadi sebatang arang tentu lebih ia sukai dari pada
membicarakannya.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
“Itulah keimanan yang murni” [3:65] Abu Hatim berkata, “Apabila
terdapat sesuatu di hati seorang muslim atau terlintas sesuatu yang tidak
halal diucapkan seperti bagaimananya Allah SWT atau sepertinya kemudian
hal itu ditangkal dengan keimanan yang benar serta bertekad untuk tidak
mengulangi lagi, maka penangkalan tersebut bersumber dari iman bahkan
dari keimanan murni, bukan pikiran-pikiran seperti itu yang berasal dari
keimanan." (HR. Ibnu Hibban: 146)

b. Merasa Was-was

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 189 dijelaskan bahwa
perasaan was-was merupakan tanda murninya Iman
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Ya'qub ash-Shaffar telah
menceritakan kepadaku Ali bin Atstsam dari Su'air bin al-Khims dari
Mughirah dari Ibrahim dari 'Algamah dari Abdullah dia berkata, "Nabi &

pernah ditanya mengenai perasaan waswas, maka beliau menjawab. 'ltu
adalah tanda keimanan yang murni (benar) " (HR. Muslim: 189)

¢. Takut Membicarakan Godaan (Dunia)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23609 digambarkan
bahwa perasaan takut membicarakan godaan merupakan tanda iman yang
murni;
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441
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'ammal, telah menceritakan
kepada kami Hammad, dari Tsabit, dari Syahr bin Hausyab, dari pamannya,
dari Aisyah berkata: "Para sahabat mengadu kepada Rasulullah
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Shallallahu'alaihiwasallam tentang godaan yang mereka rasakan.” Mereka
berkata: "Wahai Rasulullah! jika salah satu dari kami jatuh dari langit itu
lebih saya sukai dari pada membicaraan godaan yang ada (godaan dunia)."”
Maka Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Yang demikian itu adalah
kemurnian iman."

11. Amal Yang Paling Utama Adalah Beriman Kepada Allah Dan Tidak Ragu

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7198 dinyatakan bahwa
Amalan yang paling utama di sisi Allah adalah beriman kepada-Nya tanpa
disertai dengan keraguan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengkabarkan kepada
kami Hisyam dari Yahya dari Abu Ja'far bahwa ia mendengar Abu Hurairah
berkata;, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Amalan yang
paling utama di sisi Allah adalah beriman kepada-Nya tanpa disertai dengan
keraguan, jihad dengan tidak mengambil harta ghonimah dan haji yang

mabrur." Abu Hurairah berkata: haji yang mabrur dapat menghapus dosa pada
tahun tersebut.” (HR. Ahmad: 7198)

12. Seorang Mukmin Itu Lebih Mulia Bagi Allah Daripada Sebagian Dari
Malaikat

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3937 dinyatakan bahwa
seorang mukmin itu lebih mulia bagi Allah daripada sebagian dari malaikat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami Abu Al Muhazzam Yazid
bin Sufyan saya mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah &% bersabda:

"Seorang mukmin itu lebih mulia bagi Allah daripada sebagian dari malaikat.” 442
(HR. Ibnu Majah: 3937)

13. Tidak Ada Yang Lebih Mulia Di Sisi Allah Dari Orang Beriman
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Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 897 dinyatakan
bahwa tidak ada yang lebih mulia di sisi Allah dari orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhammad ibnu
Azrah Al Ahwari, telah menceritakan kepada kami Ma’mar ibnu Sahl, telah
menceritakan kepada kami Ubaidullah ibnu Tamam, dari Yunus, dari Al Walid
ibnu Bisyr, dari Bisyr ibnu Syaghaf, dari Ayahnya dari Abdullah ibnu Amr
berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada sesuatupun yang lebih mulia bagi
Allah dari orang beriman, (HR. Thabrani: 897)

14. Semua Manusia Rugi Kecuali Orang Yang Beriaman

Di dalam Al Quran Surat Al-Asr/ 103: 2 dinyatakan bahwa Sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh;
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Artinya: Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
[Surat Al-Asr/ 103: 3-4)

15. Iman Yang Paling Utama: Hijrah, Hijrah Yang Paling Utama : Jihad

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16413 dinyatakan bahwa
iman yang paling utama adalah hijrah dan hijrah yang paling utama adalah jihad,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata; telah
menceritakan kepada kami Ma'mar dari Ayyub dari Abu Qilabah dari 'Amr bin
'"Abasah berkata; ada seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, apa maksud
Islam?"  beliau menjawab, "Kamu menyerahkan hatimu kepada Allah
Azzawajalla dan orang muslim selamat dari lidah dan tanganmu." Dia bertanya,
"Islam manakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Iman." Dia bertanya,
"Apa maksud iman?" Beliau bersabda: "Kamu beriman kepada Allah, para
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan kebangkitan setelah mati."
Dia bertanya lagi, "Iman apa yang paling utama?" beliau bersabda: "Hijrah."
dia bertanya, "Apa maksud hijrah itu?" beliau bersabda: "Kamu meninggalkan
kejelekan.” Dia bertanya, "Hijrah apa yang paling utama?." Beliau menjawab,
"Jihad." Dia bertanya, "Apakah jihad itu?" beliau bersabda: "Kamu memerangi
orang kafir jika kamu menemui mereka." dia bertanya, "Jihad apa yang paling
utama?" beliau menjawab, "Barangsiapa yang kudanya disembelih dan
darahnya ditumpahkan." Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Ada
dua amalan yang kedua amalan itu adalah paling utama kecuali orang itu
melakukan amalan semisal, haji mabrur atau umrah."(HR. Ahmad: 16413)

16. Iman Itu Adalah Ma’rifah Dengan Hati, Perkataan Dengan Lisan, Dan
Perbuatan Dengan Anggota Badan

Di dalam kitab hadits Sunan Ibnu Majah hadits nomor 64 dijelaskan
bahwa iman itu adalah ma’rifah di dalam hati, perkataan dengan lisan, dan
perbuatan dengan anggota badan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Abu Sahl dan Muhammad bin
Isma'il keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin
Shalih Abu Ash Shalt Al Harawi berkata, telah menceritakan kepada kami Ali bin

J
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Musa Ar Ridla dari Bapaknya dari Ja'far bin Muhammad dari Bapaknya dari Ali
bin Al Hasan dari Bapaknya dari Ali bin Abu Thalib ia berkata; Rasulullah &

bersabda: " Iman itu adalah Ma’rifah dengan hati, perkataan dengan lisan, dan
perbuatan dengan anggota badan." Abu Ash Shalt berkata,; "Sekiranya sanad ini
dibacakan kepada orang gila, maka dia akan menjadi sembuh.”

17. Firasat Orang Beriman: Melihat Dengan Cahaya Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3052 tergambar bahwa
firasat orang beriman adalah melihat dengan cahaya Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Ath Thayyib telah menceritakan
kepada kami Mush'ab bin Sallam dari Amru bin Qais dari Athiyah dari Abu Sa'id
Al Khudri berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Takutlah
pada firasat orang mu 'min karena sesungguhnya ia melihat dengan cahaya
Allah.” Lalu beliau membaca: "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
memperhatikan tanda-tanda.”" (Al Hijr: 75) Abu Isa berkata: Hadits ini gharib,
kami hanya mengetahuinya dari sanad ini. dan diriwayatkan dari sebagaian
ahlul ilmi tentang penafsiran ayat ini: "Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
memperhatikan tanda-tanda." Yaitu untuk yang menjelaskan tanda-tanda. (HR.
Tirmidzi: 3052)

18. Islam Itu Yang Tampak, Iman Itu Di Qalbu, Taqwa Itu di Dada
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Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad hadits nomor 11933 dinyatakan
bahwa Islam itu sesuatu yang nampak sedangkan iman itu ada dalam hati." Lalu
beliau menunjuk ke dadanya sambil bersabda: Takwa itu ada di sini;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bahz berkata, telah menceritakan
kepada kami Ali bin Mas'adah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah
dari Anas ia berkata; Rasulullah # bersabda: "Islam itu sesuatu yang nampak

sedangkan iman itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau menunjuk ke

dadanya dengan tangan sebanyak tiga kali." Anas berkata; Kemudian beliau
bersabda: "Takwa itu ada di sini, takwa itu ada di sini.” (HR. Ahmad: 11933)

19. Seorang Mukmin Itu Pencemburu, Dan Allah Itu Lebih Pencemburu Lagi

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6912 dinyatakan bahwa
seorang mukmin itu pencemburu, dan Allah itu lebih pencemburu lagi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 'Adiy dari Syu'bah dari Al
Ala” dari bapaknya dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa Salam bersabda: "Seorang mukmin itu pencemburu, seorang mukmin
itu pencemburu, seorang mukmin itu pencemburu, dan Allah itu lebih
pencemburu lagi."

20. Perhiasan Seorang Mukmin Adalah Sejauh Mana Air Wudlunya Membasuh

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 368 dinyatakan bahwa
Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air wudlunya membasuh;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Khalaf -yaitu Ibnu Khalifah- dari Abu Malik al-Asyja'i dari Abu
Hazim dia berkata, "Saya di belakang Abu Hurairah saat dia sedang berwudlu
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untuk shalat. Dia memanjangkan tangannya hingga mencapai ketiaknya, maka
saya berkata kepadanya, 'Wahai Abu Hurairah, wudlu apaan ini? ' Dia
menjawab, 'Wahai bani Farrukh, kalian di sini, kalau saya tahu kalian di sini
niscaya aku tidak akan berwudlu dengan (cara) wudlu ini. Saya mendengar
kekasihku # bersabda: "Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh mana air

wudlunya membasuh." (HR. Muslim: 368)
21. Orang Mu Min Bagi Ahli Iman Seperti Kedudukan Kepala Bagi Raga

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21807 digambarkan bahwa
Orang mu min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hajjaj telah
menceritakan kepada kami 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Mush'ab
bin Tsabit telah menceritakan kepadaku Abu Hazim berkata: Aku mendengar
Sahal bin Sa'ad bercerita dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda:
"Orang mu’'min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga, rasa sakit
seorang mu 'min bagi ahli iman seperti raga merasa sakit karena (penyakit) yang
ada di kepala." (HR. Ahmad: 21807)

22. Seorang Hamba Yang Mukmin Akan Memperoleh Kenyamanan Dari
Kelelahan Dunia Dan Kesulitan-Kesulitannya Menuju Rahmat Allah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6031 dinyatakan bahwa
seorang hamba yang mukmin akan memperoleh kenyamanan dari kelelahan
dunia dan kesulitan-kesulitannya menuju rahmat Allah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Muhammad bin Amru bin Halhalah dari
Ma'bad bin Ka'b bin malik dari Abu Qatadah bin Rib'i Al Anshari, ia
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menceritakan  bahwasanya Rasulullah  shallallahu'alaihiwasallam — pernah
dilewati jenazah, kemudian beliau bersabda: "Telah tiba gilirannya seorang
mendapat kenyamanan atau yang lain menjadi nyaman'". Para sahabat bertanya;
'Wahai Rasulullah, apa maksud anda ada orang mendapat kenyamanan atau
yang lain menjadi nyaman? ' Jawab Nabi: "seorang hamba yang mukmin akan
memperoleh kenyamanan dari kelelahan dunia dan kesulitan-kesulitannya
menuju rahmat Allah, sebaliknya hamba yang jahat, manusia, negara,
pepohonan atau hewan menjadi nyaman karena kematiannya."

23. Dunia Merupakan Penjara Bagi Orang beriman

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5256 dinyatakan bahwa
dunia merupakan penjara bagi orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan
kepada kami Abdulaziz Ad Darawardi dari Al Ala" dari ayahnya dari Abu
Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Dunia
penjara orang mu 'min dan surga orang kafir.” (HR. Muslim: 5256)

24.Di Akhir Jaman Nanti Muncul Suatu Kaum Yang Iman Mereka Tak
Sampai Melewati Kerongkongan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6418 digambarkan bahwa di
akhir jaman nanti muncul suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda,
pikiran-pikiran mereka bodoh, mereka mengatakan dari sebaik-baik manusia,
padahal iman mereka tak sampai melewati kerongkongan;
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Artinya; Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy
telah menceritakan kepada kami Khaitsumah telah menceritakan kepada kami
Suwaid bin Ghaflah mengatakan, Ali radliallahu 'anhu mengatakan; "Jika saya
menyampaikan sebuah hadits kepada kalian dari Rasulullah &% demi Allah, saya

terjatuh dari langit adalah lebih aku sukai daripada aku mendustakannya.
Karenanya, akan saya ceritakan kepada kalian sesuatu yang akan terjadi
diantara saya dan kalian, sesungguhnya perang adalah tipu daya, dan aku
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di akhir jaman
nanti muncul suatu kaum yang umur-umur mereka masih muda, pikiran-pikiran
mereka bodoh, mereka mengatakan dari sebaik-baik manusia, padahal iman
mereka tak sampai melewati kerongkongan, mereka keluar dari agama
sebagaimana anak panah keluar dari busurnya, dimanapun kalian
menemukannya, bunuhlah dia, sebab siapa membunuhnya mendatangkan
ganjaran pagi pelakunya di harvi kiamat." (HR. Bukhari: 6418)

B. Keuntungan Orang Beriman

Berdasar keterangan dari ayat-ayat Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW,
bahwa beriman kepada Allah akan mendapatkan banyak keuntungan yang akan
diperoleh, antara lain sebagai berikut;

1. Laki-Perempuan yang Beramal Shalih Didasari Iman: Kehidupannya Baik

Al Quran Surat An-Nahl Ayat 97, menjelaskan bahwa Barangsiapa yang
mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik;
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

2. Allah Menjanjikan Surga Bagi Orang Beriman, Mereka Kekal Di Dalamnya

Al Quran Surat At-Taubah Ayat 72, menjelaskan bahwa Allah
menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya;
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Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka
di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan
keridlaan Allah adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan yang besar.

3. Dia Sungguh-Sungguh Akan Menjadikan Mereka Berkuasa Dimuka Bumi

Di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 55 dinyatakan bahwa Allah berjanji
kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa

dimuka bumi;
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Artinya: Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman
sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji)
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QOS. An-Nur/ 24: 55)

4. Musibah Yang Diterima Orang Beriman Menjadi Penghapus Dosanya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4674, dinyatakan bahwa
Tidak ada penderitaan, kesengsaraan, sakit, kesedihan dan bahkan juga kekalutan
yang menimpa seorang mukmin, melainkan dengan semua itu dihapuskan
sebagian dosanya;
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al Walid
bin Katsir dari Muhammad bin 'Amru dari 'Athaa bin Yasar dari Abu Sa'id dan
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Abu Hurairah bahwasanya kedua orang sahabat itu pernah mendengar
Rasulullah # bersabda: "Tidak ada penderitaan, kesengsaraan, sakit, kesedihan

dan bahkan juga kekalutan yang menimpa seorang mukmin, melainkan dengan
semua itu dihapuskan sebagian dosanya.” (HR. Muslim: 4674)

5. Akan Keluar Dari Neraka, Orang Yang Di Dalam Hatinya Terdapat Iman
Seberat Biji Sawi

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 21 disebutkan bahwa Allah
Ta'ala berfirman: "Keluarkan dari neraka siapa yang didalam hatinya ada iman
sebesar biji sawi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan
kepada kami Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazani dari bapaknya dari Abu
Sa'id Al Khudri dari Nabi %, beliau bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga

dan Ahlu neraka telah masuk neraka. Lalu Allah Ta'ala berfirman: "Keluarkan
dari neraka siapa yang didalam hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka
mereka keluar dari neraka dalam kondisi yang telah menghitam gosong
kemudian dimasukkan kedalam sungai hidup atau kehidupan. -Malik ragu. - Lalu
mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. Tidakkah
kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan warna kekuningan."Berkata
Wuhaib Telah menceritakan kepada kami 'Amru: "Kehidupan". Dan berkata:
"Sedikit dari kebaikan". (HR. Bukhari: 21)

6. Kebaikannya Akan Mengiringinya Meski Dirinya Telah Meninggal Dunia

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 238 dinyatakan bahwa
Sesungguhnya kebaikan yang akan mengiringi seorang mukmin setelah ia
meninggal adalah ilmu yang ia ajarkan dan sebarkan, anak shalih yang ia
tinggalkan dan Al Qur‘an yang ia wariskan, atau masjid yang ia bangun...;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Wahb bin 'Athiyyah berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah menceritakan
kepada kami Marzug bin Abu Hudzail berkata, telah menceritakan kepadaku Az
Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku Abu Abdullah Al Aghar dari Abu

Hurairah ia berkata; Rasulullah & bersabda: "Sesungguhnya kebaikan yang

akan mengiringi seorang mukmin setelah ia meninggal adalah ilmu yang ia
ajarkan dan sebarkan, anak shalih yang ia tinggalkan dan Al Qur an yang ia
wariskan, atau masjid yang ia bangun, atau rumah yang ia bangun untuk ibnu
sabil, atau sungai yang ia alirkan (untuk orvang lain), atau sedekah yang ia
keluarkan dari harta miliknya di masa sehat dan masa hidupnya, semuanya akan
mengiringinya setelah meninggal." (HR. Ibnu Majah 238)

7. Ibadah Yang Dilakukan Atas Dasar Iman Akan Diberikan Banyak
Kebaikan

Di antara ibadah-ibadah yang dilakukan atas dasar iman, yang akan diberikan
balasan yang lebih baik adalah;

a. Menegakkan Ramadhan Akan Dihapus Dosanya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 36 dinyatakan bahwa
Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala,
maka diampuni dosa—dosanya yang telah lalu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah
menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin
Abdurrahman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda:

"Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala,
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". (HR. Bukhari: 36) 452

b. Menshalatkan Dan Mengiringi Jenazah Akan Diberikan Pahala Dua
Qirat
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 45 dinyatakan bahwa
Barangsiapa mengiringi jenazah muslim karena iman, akan mendapat pahala
yang banyak sekali;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin Ali Al
Manjufi berkata, telah menceritakan kepada kami Rauh berkata, telah
menceritakan kepada kami 'Auf dari Al Hasan dan Muhammad dari Abu
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Hurairah, bahwa Rasulullah % telah bersabda: "Barangsiapa mengiringi

jenazah muslim, karena iman dan mengharapkan balasan dan dia selalu
bersama  jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai  dari
penguburannya, maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap qiroth
setara dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang
sebelum dikuburkan maka dia pulang membawa satu giroth". (HR. Bukhari:
45)

c. Memelihara Kuda Untuk Fi Sabilillah Segala Usahanya Dinilai
Kebaikan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2641 dinyatakan Barang
siapa yang memelihara seekor kuda untuk fii sabilillah karena iman kepada
Allah segala usahanya akan dinilai sebagai kebaikan;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Hafsh telah bercerita kepada
kami Ibnu Al Mubarak telah mengabarkan kepada kami Thalhah bin Abi
Sa'id berkata aku mendengar Sa'id Al Maqburiy bercerita bahwa dia
mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi & bersabda: 453

"Barang siapa yang memelihara seekor kuda untuk fii sabilillah karena iman
kepada Allah dan membenarkan janji-Nya maka sesungguhnya setiap
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makanan kuda itu, minumannya, kotorannya dan kencingnya akan menjadi
timbangan (kebaikan) baginya pada hari qiyamat". (HR. Bukhari: 2641)

d. Menegakkan Qiyamul Lail Lailatul Qadr Akan Diampuni Dosanya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 1768 dinyatakan bahwa
Barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan ibadah) karena
iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan
diampuni dosa-dosa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah
menceritakan kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi £

bersabda: "Barangsiapa yang menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan
ibadah) karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya
dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah dikerjakannya, dan
barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan karena iman kepada
Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni
dosa-dosa yang telah dikerjakannya". (HR. Bukhari: 1768)

8. Tidak Masuk Surga Kecuali Orang Beriman

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 165 dinyatakan bahwa tidak
masuk surga kecuali orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin
Ammar dia berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al-Hanafi Abu
Zumail dia berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abbas dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Umar bin al-Khaththab dia berkata,
"Ketika terjadi perang Khaibar, maka sejumlah sahabat menghadap Nabi &
seraya berkata, 'Fulan mati syahid, fulan mati syahid', hingga mereka melewati
seorang laki-laki lalu berkata, 'fulan mati syahid.' Maka Rasulullah & bersabda:
"Tidak demikian, sesungguhnya aku melihatnya di neraka dalam pakaian atau
mantel yang dia ambil (sebelum dibagi)." Kemudian Rasulullah € bersabda lagi:

'Wahai Ibnu al-Khaththab, pergi dan serukanlah kepada manusia bahwa tidak
akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.' Maka Umar berkata, 'Aku
keluar seraya berseru, 'Ketahuilah, tidak akan masuk surga kecuali orang
mukmin'." (HR. Muslim: 165)

9. Orang-Orang Fakir Dari Kauam Mukminin Akan Masuk Surga Sebelum
Orang-Orang Kaya Dari Mereka Dengan Selisih Lima Ratus Tahun

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7605 dinyatakan bahwa
Orang-orang fakir dari kauam mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang
kaya dari mereka dengan selisih lima ratus tahun;
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Artinya: telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata;
Rasulullah € bersabda: "Orang-orang fakir dari kauam mukminin akan masuk

surga sebelum orang-orang kaya dari mereka dengan selisih lima ratus tahun."
(HR. Ahmad: 7605)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 2634 digambarkan bahwa
orang kaya tertahan tidak masuk surga hingga lima ratus tahun dengan penahanan
yang tidak menyenangkan;

B u““’v{“u‘wu(\“u‘”ﬁb GEER-ACEE
g;w} £ sf‘e&&g’/réﬂ/éfv““#é?‘”

IPAZICY/AY N SITTNUTE:

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

FUsat pelajar ragqgwa



”:&gbuijj%’j\}d W\-»\Sébgﬂf%ff}zj
A eie 3k H o 0 el il B U E
MW—SMML}@\LSJWVUGW@M\

“Kwﬁuﬂj‘”xﬁuﬁdﬂ S de G- ) s b 5
é\@&&&j.\a&jf

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Husain telah menceritakan kepada
kami Duwaid dari Salm bin Basyir dari lkrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata;
Nabi #bersabda: "Ada dua orang mukmin akan berjumpa di depan pintu surga,

keduanya adalah seorang mukmin yang kaya dan seorang mukmin yang fakir
saat di dunia. Lalu si fakir dimasukkan ke dalam surga, sementara si kaya
tertahan selama yang dikehendaki Allah untuk tertahan, kemudian dimasukkan
ke dalam surga, lalu ia ditemui oleh si fakir tadi dan bertanya; 'Wahai
saudaraku, apa yang menahanmu? Demi Allah, engkau telah tertahan sehingga
aku mengkhawatirkanmu.' la pun menjawab; 'Wahai saudaraku, sesungguhnya
aku tertahan setelahmu dengan penahanan yang berat dan tidak menyenangkan,
dan aku tidak juga sampai kepadamu hingga keringat mengucur dariku yang jika
diminum oleh seribu unta yang kesemuanya sedang kehausan, niscaya semuanya
akan merasa kenyang karenanya.'"

10. Orang Yang Dalam Dadanya Ada Iman Seberat Biji Sawi Akan
Dimasukkan Ke Surga

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11463 dinyatakan bahwa
orang-orang yang dalam dadanya ada iman seberat biji sawi akan dikeluarkan
dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq berkata, telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari 'Atho” bin Yasar

dari Abu Sa'id ia berkata; Rasulullah &% bersabda: "Jika kaum mukminin pada

hari kiamat telah lolos dan aman dari neraka, maka tidaklah perdebatan salah
seorang dari kalian dengan temannya tentang kebenaran waktu di dunia lebih
besar dari perdebatan kaum mukminin terhadap Rabb mereka berkenaan dengan
nasib saudaranya yang telah dimasukkan ke dalam neraka." Beliau bersabda:
"Mereka berkata; 'Wahai Rabb kami, mereka adalah saudara kami, mereka
shalat, puasa dan berhaji bersama kami, tapi kenapa Engkau masukkan mereka
ke dalam neraka? '" beliau bersabda: "Lalu Allah berfirman: 'Masuklah kalian
ke dalam neraka, dan keluarkan orang-orang yang kalian kenal.' maka mereka
pun masuk ke dalam neraka dan mereka dapat mengenali mereka dengan wajah
vang tidak dimakan oleh api. Di antara mereka ada yang dimakan oleh api
hingga pertengahan betisnya, dan ada yang dimakan hingga kedua mata kakinya,
lalu mereka mengeluarkannya. Setelah itu mereka berkata; 'Wahai Rabb kami,
kami telah mengeluarkan orvang-orang yang telah Engkau perintahkan (untuk
kami keluarkan), ' lalu Allah berfirman; 'Keluarkan pula orang-orang yang
dalam dadanya ada iman seberat dinar, lalu orang-orang yang dalam dadanya
ada iman seberat setengah dinar, ' hingga Allah mengatakan; 'dan orang-orang
yang dalam dadanya ada iman seberat biji sawi." Abu Sa'id berkata,
"Barangsiapa yang tidak yakin dengan ini semua, hendaklah ia baca ayat ini:
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan
Jjika ada kebajikan sebesar zarrah pun, niscaya Allah akan melipat gandakannya
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dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” Beliau bersabda: "Lalu
mereka berkata;, 'Wahai Rabb kami, kami telah mengeluarkan semua orang yang
telah Engkau perintah untuk kami keluarkan, hingga tidak ada seorang pun di
dalam neraka yang di dalam dadanya ada kebaikan." Beliau bersabda:
"Kemudian Allah berfirman: 'Para malaikat telah memberikan syafa'at, para
Nabi telah memberikan syafa'at, dan orang-orang yang beriman telah
memberikan syafa'at, sekarang tinggallah Dzat Yang Maha Pengasih.” Beliau
bersabda: "Lalu Allah menggenggam dengan satu genggaman dari neraka, atau
beliau mengatakan, "dua genggaman, yaitu orang-orang yang belum pernah
melakukan amal kebaikan untuk Allah, mereka telah terbakar hingga menjadi
arang.” Beliau bersabda: "Lalu mereka dibawa ke air (sungai) yang disebut
dengan air kehidupan, lalu mereka disiram dan tumbuh sebagaimana tumbuhnya
biji-bijian di tepi aliran sungai. Setelah itu mereka keluar dari dalam jasad-jasad
mereka seperti mutiara, pada leher mereka ada cincin, mereka adalah orang-
orang yang telah Allah bebaskan." Beliau bersabda: "Lalu dikatakan kepada
mereka;, 'Masuklah kalian ke dalam surga, maka apa yang kalian angan-
angankan atau yang kalian lihat adalah untuk kalian, namun apa yang ada di
sisi-Ku adalah lebih utama dari ini." Beliau bersabda: "Mereka lalu berkata;
'Wahai Rabb, apa yang lebih utama dari semua itu? ' beliau bersabda: "Allah
lalu berfirman; 'Keridha an-Ku terhadap kalian semua, maka Aku tidak akan
murka kepada kalian selamanya." (HR. Ahmad: 11463)

11. Orang Yang Beriman Meski Tidak Bertemu Nabi, Lebih Baik Dari Para
Sahabat

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16362, disebutkan bahwa
apakah ada seseorang yang lebih baik dari kami, kami masuk Islam dan berjihad
bersama anda?." Beliau bersabda: "Ya, yaitu suatu kaum yang ada setelah kalian
mereka beriman kepadaku padahal mereka belum pernah melihatku;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Mughirah] berkata; telah
menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah bercerita kepadaku [Asid
bin Abdurrahman] berkata; telah bercerita kepadaku [Shalih Abu Muhammad]
berkata; telah bercerita kepadaku [Abu Jumu'ah] berkata; kami keluar pada 458
awal siang bersama Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan bersama beliau
Abu Ubaidah bin Al Jarrah. (Abu Jumu'ah radliyallahu'anhu) berkata; lalu (Abu
Ubaidah bin Al Jarrah radliyallahu'anhu) berkata; "Wahai Rasulullah, apakah
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ada seseorang yang lebih baik dari kami, kami masuk Islam dan berjihad
bersama anda?." Beliau bersabda: "Ya, yaitu suatu kaum yang ada setelah
kalian mereka beriman kepadaku padahal mereka belum pernah melihatku."(HR.
Ahmad: 16362)

12. Rasulullah Menjadi Penjamin Orang-orang Beriman

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2133 dinyatakan bahwa Aku
(Rasulullah) lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman dibanding diri
mereka sendiri;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah &% pernah disodorkan kepada

beliau seorang yang sudah merninggal dunia (jenazah) yang meninggalkan
hutang maka Beliau bertanya: "Apakah dia meninggalkan harta untuk membayar
hutangnya?" Jika diceritakan bahwa jenazah tersebut ada meninggalkan sesuatu
untuk melunasi hutangnya maka Beliau menyolatinya, jika tidak maka Beliau
berkata, kepada Kaum Muslimin: "Shalatilah saudara kalian ini". Ketika Allah
telah membukakan kemenangan kepada Beliau di berbagai negeri Beliau
bersabda: "Aku lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman dibanding
diri mereka sendiri, maka siapa yang mneninggal dunia dari kalangan Kaum
Mukminin lalu meninggalkan hutang akulah yang wajib membayarnya dan siapa
yang meninggalkan harta maka harta itu untuk pewarisnya".

Sedangkan di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4710 dnyatakan
bahwa mukmin mana saja yang pernah aku cela, atau aku cambuk, hendaklah hal
itu Engkau gantikan untuknya sebagai penghapus dosa pada hari kiamat kelak;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb dan 'Abad bin Humaid
keduanya berkata; Zuhair Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim;
Telah menceritakan kepada kami anak saudaraku yaitu Ibnu Syihab dari
Pamannya; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu
Hurairah dia berkata; "Ya Allah, sesungguhnya aku telah membuat perjanjian
dengan-Mu yang Engkau tidak akan menyelisihinya. Maka mukmin mana saja
yang pernah aku cela, atau aku cambuk, hendaklah hal itu Engkau gantikan
untuknya sebagai penghapus dosa pada hari kiamat kelak.” (HR. Muslim: 4710)

13. Sakitnya Orang Beriman Menjadi Penghapus Dosa Dan Kesalahan

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 14613 dinyatakan bahwa
Tidaklah seorang muslim laki-laki ataupun perempuan atau mukmin laki-laki
ataupun mukmin perempuan yang terkena penyakit kecuali Allah menghapus
kesalahannya;

~0Z°

u‘u“’yu’@ﬂ@”dwf‘b»jfu '°7“’5\”b
Vg b 5 6 fog e 20 Lo 0 05 06 06 s 38 ol

;
3

a\g\b:-o.eh/ N\j&ﬁil\:ajua}& ng"’j"’y A\.Q.\.AMA

Artinya: Telah bercerita kepada kami Mu'awiyah yaitu Ibnu 'Amr telah bercerita
kepada kami Abu Ishaq yaitu Al Fazari dari Al 'A'masy dari Abu Sufyan dari
Jabir berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidaklah
seorang muslim laki-laki ataupun perempuan atau mukmin laki-laki ataupun
mukmin perempuan yang terkena penyakit kecuali Allah menghapus
kesalahannya."

14. Allah Menutupi Dan Mengampuni Dosa Orang Beriman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5179 digambarkan bahwa
Allah menutupi dan mengampuni dosa orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan keapda kami Bahz dan Affan telah menceritakan
kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata Affan
dari Shafwan bin Muhriz, dia berkata: Aku pernah hendak menggandeng tangan
Ibnu Umar namun tiba-tiba ada seorang lelaki menghalanginya seraya berkata:
Apa yang kamu dengar dari Rasulullah & mengenai bisikan-bisikan pada hari

kiamat? Lalu ia menjawab: Aku mendengar Rasulullah & berkata: "Allah Ta'ala

mendekati seorang mukmin lalu Dia memberi perlindunganNya atasnya dan
menutupinya dari manusia, serta mengajaknya untuk mengakui dosa-dosanya,
dan Dia berkata kepadanya, Apakah kamu mengetahui dosa ini?, apakah kamu
mengetahui dosa ini? ' Hingga ia mengakui dosa-dosanya dan melihat dirinya
akan berada dalam kebinasan, Allah berkata: ' Aku sekarang telah menutupinya
bagimu di dunia dan sesungguhnya pada hari ini Aku telah mangampuninya
untukmu.' kemudian Dia memberikan catatan amal kebajikannya. Adapun orang-
orang kafir dan munafiq, dan para saksi akan berkata: 'Orang-orang inilah yang
telah berdusta terhadap Tuhan mereka.' Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan)
atas orang-orang yang zhalim”.

15. Jika Penduduk Negeri Beriman dan Bertagwa Akan dibukakan Berkah

Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 96, mejelaskan janji Allah. Jika penduduk
sebuah negeri beriman dan bertagwa niscaya dibukakan berkah dari langit dan
bumi;
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Artinya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi,
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya.(QS. Al-A’raf/ 7: 96)

C. Karakter Orang Beriman

Berikut ini akan dikemukakan beberapa karakter orang beriman, disebut dengan
karakter untuk menggambarkan amal perbuatan yang dilakukan yang tumbuh dari 461
kesadaran qalbu, bukan amal ibadah yang tampak secara lahir semata;

1. Tidak Keberatan Dan Bersedia Menerima Hukum Rasulullah
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Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 65 digambarkan bahwa mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
terhadap perkara yang mereka perselisihkan...;
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.(QS. An-
Nisa'/ 4: 65)

2. Tidaklah Beriman Seseorang Dari Kalian Sehingga Dia Mencintai Untuk
Saudaranya Sebagaimana Dia Mencintai Untuk Dirinya Sendiri

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 12 ditegaskan bahwa
Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya
sebagaimana dia mencintai untuk dirinya sendiri;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi £ Dan dari

Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami Qotadah dari Anas
dari Nabi # beliau bersabda: "Tidaklah beriman seseorang dari kalian

sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk
dirinya sendiri”. (HR. Bukhari: 12)

3. Mencintai Rasulullah SAW Melebihi Cintanya Kepada Orang Tuanya Dan
Anaknya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 13 dinyatakan bahwa
tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang
tuanya dan anaknya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib berkata, telah menceritakan kepada kami Abu
Az Zanad dari Al A'vaj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda:

"Maka demi Zat yang jiwaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang dari
kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya".(HR.
Bukhari: 13)

4. Mencintai Rasulullah SAW Melebihi Cintanya Kepada Orang Tuanya,
Anaknya Dan Manusia Seluruhnya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 14 ditegaskan bahwa
tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang
tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah

menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari Anas
dari Nabi # Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam berkata, telah

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari Anas berkata, Nabi #

bersabda: "Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya
daripada orang tuanya, anaknya dan dari manusia seluruhnya”. (HR. Bukhari:
14)

5. Tanda-tanda Cinta Pada Keimanan Dan Tanda-tanda Orang Beriman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 15605 dijelaskan tentang
tanda-tanda bila cinta kepada keminan telah masuk ke dalam hati dan tanda-tanda

orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Ishaq berkata; telah
menghabarkan kepada kami Abdullah yaitu Ibnu Al Mubarak, berkata; telah
menghabarkan kepada kami Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Sulaiman bin
Musa dari Abu Razin Al 'Uqaili berkata;, saya menemui Rasulullah
shallallahu'alaihiwasallam lalu saya berkata;, Wahai Rasulullah, bagaimana
Allah menghidupkan orang yang mati, apa bukti tersebut bagi makhlug-Nya?
(Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam) menjawab, "Apa kalian pernah melewati
suatu tanah yang tandus lalu kalian melewatinya dalam keadaan subur?" (Abu
Razin) berkata; "Ya." Lalu (Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam) bersabda:
"Begitulah fenomena kebangkitan." (Abu Razin) berkata;, Wahai Rasulullah,
apakah iman itu? Beliau bersabda: "Kamu bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang hak selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya,
Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya lebih kamu
sukai daripada selainnya. la dibakar dengan neraka lebih dia sukai daripada
menyekutukan Allah. Kamu mencintai orang yang tidak punya kekerabatan
denganmu, kamu tidak mencintainya kecuali hanya karena Allah AzzaWalJalla.
Jika kamu seperti itu, kecintaan kepada iman telah masuk dalam hatimu,
sebagaimana masuknya air kepada orang yang haus pada hari yang sangat
panas. Saya bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana saya mengetahui bahwa
saya adalah seorang mukmin?. Beliau bersabda: "Tidaklah dari umatku, atau
dari umat ini seorang hamba yang mengerjakan kebaikan, lalu dia mengetahui
bahwa hal itu adalah kebaikan, ia sadar bahwa Allah AzzaWaJalla akan 464
membalasnya dengan kebaikan, dia tidak melakukan kejelekan dan dia
mengetahui bahwa itu adalah kejelekan, lalu dia meminta ampunan kepada Allah
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AzzaWaJalla, dan dia sadar bahwa tidak ada yang mengampuni selain Dia
kecuali orang yang mukmin."(HR. Ahmad: 15605)

6. Tetangganya Merasa Aman Darinya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5557 ditegaskan bahwa tidak
beriman orang yang tetangganya tidak merasa aman dengan gangguannya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Dzi'ib dari Sa'id dari Abu Syuraih bahwasanya Nabi &

bersabda: "Demi Allah, tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah
tidak beriman." Ditanyakan kepada beliau; "Siapa yang tidak beriman wahai
Rasulullah?" beliau bersabda: "Yaitu orang yang tetangganya tidak merasa
aman dengan gangguannya.” (HR. Bukhari: 5557)

7. Beriman Kepada Allah Dan Hari Akhir Hendaknya Dia Memuliakan
Tamunya, Dan Berkata Baik Atau Diam

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5994 ditegaskan bahwa
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya berkata baik atau
diam;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah
dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dia berkata; Rasulullah &% bersabda:

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia berkata baik
atau diam, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia
menyakiti tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada Allah dan hari Akhir,
hendaknya ia memuliakan tamunya."(HR. Bukhari: 5994)

8. Tidaklah Beriman Seorang Hamba Sehingga Dia Mengimani Empat Hal 465

Di dalam kitab Sunan Musnad Ahmad hadits nomor 1057 ditegaskan
Tidak akan dianggap beriman seorang hamba sehingga dia mengimani empat hal;
beriman kepada Allah, (beriman) bahwa Allah telah mengutusku dengan Al Haq,
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beriman dengan hari kebangkitan setelah kematian dan beriman kepada taqdir
yang baik maupun buruk.";
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari seorang laki-laki dari Ali
Radhiallah 'anhu berkata; Rasulullah &% bersabda: "Tidak akan dianggap

beriman seorang hamba sehingga dia mengimani empat hal: beriman kepada
Allah, (beriman) bahwa Allah telah mengutusku dengan Al Haq, beriman dengan

hari kebangkitan setelah kematian dan beriman kepada taqdir yang baik maupun
buruk.” (HR. Ahmad: 1057)

9. Orang Mukmin Yang Paling Sempurna Keimanannya Adalah Orang Yang
Paling Baik Akhlaknya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23073 dinyatakan bahwa
Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang paling
baik akhlaknya... ;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah menceritakan kepada
kami Khalid Al-Khudda® dari Abi Qilabah dari Aisyah berkata; Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna
keimanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya dan yang paling lemah
lembut dengan istrinya.” (HR. Ahmad: 23073)

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1082 dinyatakan bahwa
Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap para istrinya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan
kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin '"Amr, telah menceritakan
kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah € bersabda:

"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap para istrinya."
Abu Isa berkata; "Hadits semakna diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas."
Dia menambahkan,; "Hadits Abu Hurairah merupakan hadits hasan sahih.” (HR.
Tirmidzi: 1082)

10. Sederhana Dalam Berpakaian Adalah Bagian Dari Iman

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3630 dinyatakan bahwa
Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian dari iman... ;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami An Nufaili berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Abdullah
bin Abu Umamah dari Abdullah bin Ka'b bin Malik dari Abu Umamah ia

berkata, "Pada suatu hari sahabat Rasulullah # memperbincangkan tentang
dunia di sisinya, maka Rasulullah & bersabda: "Tidakkah kalian mendengar?

Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah
bagian dari iman. Sesungguhnya sederhana dalam berpakaian adalah bagian
dari iman." Maksudnya adalah berpakaian apa adanya dan pantas.", Abu Dawud
berkata; "Dia adalah Abu Umamah bin Tsa'labah Al Anshari." (HR. Abu Daud:
3630)

11. Tidak Suka Mengungkap Aib, Melaknat, Berperangai Buruk Dan
Menyakiti

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1900 dinyatakan bahwa
Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu mengungkap 467
aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al
Bashari, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq dari Isra’il dari
Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah ia berkata; Rasulullah £

bersabda: "Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, yaitu mereka yang selalu
mengungkap aib, melaknat, berperangai buruk dan suka menyakiti." Abu Isa
berkata; Ini adalah hadits hasan shahih gharib. Dan telah diriwayatkan pula
dari Abdullah selain jalur ini. (HR. Tirmidzi: 1900)

12. Tidak Suka Mencela, Melaknat Dan Berkata Kotor

Di dal.am kitab Musnad Ahmad hadits nomor 3646 ditegaskan bahwa
Seorang mukmin yang sempurna bukanlah orang yang suka mencela, melaknat
dan berkata kotor;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq telah
menceritakan kepada kami Isra’il dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Algamah
dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; Rasulullah € bersabda: "Seorang mukmin

yang sempurna bukanlah orang yang suka mencela, melaknat dan berkata
kotor." Ibnu Sabiq berkata sekali lagi; "Suka mencela dan melaknat."”

13. Berjihad Dengan Tangan, Lisan Dan Hati

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 71 ditegaskan bahwa
Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan mereka maka dia seorang
mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan mereka maka dia
seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati melawan mereka maka
dia seorang mukmin;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Abu Bakar bin an-
Nadlr serta Abd bin Humaid dan lafazh tersebut milik Abd. Mereka berkata, telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dia berkata, telah
menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih bin Kaisan dari al-Harits dari
Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin al-Miswar dari Abu
Rafi’ dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah &% bersabda: "Tidaklah

seorang nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia
memiliki pembela dan sahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan
mengikuti perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum
yang mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan sesuatu
yang tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan
mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan
melawan mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan
hati melawan mereka maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada 469
keimanan sebiji sawi." Abu Rafi' berkata, "Lalu aku menceritakan kepada
Abdullah bin Umar, namun ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas'ud datang dan
singgah pada Qanah, Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk
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mengikuti Ibnu Mas'ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu
Mas'ud tentang hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku
sebagaimana aku menceritakannya kepada Ibnu Umar." Shalih berkata,
"Sungguh telah diceritakan seperti itu dari Abu Rafi'." Dan telah menceritakan
kepada kami Abu Bakar bin Ishaq bin Muhammad telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Abu Maryam telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin
Muhammad dia berkata, telah mengabarkan kepadaku al-Harits bin al-Fudlail
al-Hathmi dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin Miswar
bin Makhramah dari Abu Rafi' mantan budak Nabi #; dari Abdullah bin Mas'ud

bahwa Rasulullah # bersabda: "Tidaklah ada Nabi melainkan dia memiliki

pembela yang meminta petunjuk dengan petunjuknya, dan mengambil sunnah
dengan sunnahnya, " seperti hadits Shalih, namun ia tidak menyebutkan
kedatangan Ibnu Mas'ud dan berkumpulnya Ibnu Umar bersamanya.” (HR.
Muslim: 71)

14. Cabang-Cabang; Bagian Dari Iman
Iman memiliki banyak cabang, antara lain;
a. Malu

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 8 dinyatakan bahwa
Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu adalah bagian dari
iman;

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi
dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Agadi yang
berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari
Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi €% beliau

bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan malu adalah
bagian dari iman".

b. Al 'lyyu; Sedikit Bicara

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1950 dinyatakan bahwa
Sifat malu dan al 'iyyu adalah dua cabang dari cabang-cabang keimanan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun dari Abu Ghassan Muhammad
bin Mutharrif dari Hasan bin 'Athiyyah dari Abu Umamah dari Nabi £,

beliau bersabda: "Sifat malu dan al 'iyyu adalah dua cabang dari cabang-
cabang keimanan. Sedangkan Al Badza' dan Al Bayan adalah dua cabang
dari cabang-cabang kemunafikan." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits Hasan
Gharib, kami mengetahuinya hanya dari haditsnya Abu Ghassan Muhammad
bin Mutharrif. la berkata, Al 'lyy adalah sedikit bicara dan Al Badza™ adalah
kata-kata yang keji, sedangkan Al Bayan adalah banyak bicara seperti para
khatib-khatib  yang memperpanjang dan menambah-nambahkan  isi
pembicaraan guna memperoleh pujian publik dalam hal-hal yang tidak
diridlai Allah. (HR. Tirmidzi: 1950)

c. 'Rasa Malu, Menjaga Kehormatan Diri, Gagap Pada Lisan Bukan
Gagap Pada Hati, Serta Pemahaman (Tentang Agama) Merupakan
Bagian Dari Keimanan

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 509 ditegaskan bahwa
'Rasa malu, menjaga kehormatan diri, gagap pada lisan bukan gagap pada
hati, serta pemahaman (tentang agama) mempakan bagian dari keimanan;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Al Husain bin Mansur telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepada kami
Abu Ghaffar Al Mutsanna bin Sa'ad At Tha'i ia berkata: telah menceritakan
kepada kami 'Aun bin Abdullah ia berkata: "Aku pernah mengatakan kepada
Umar bin Abdul Aziz: 'Telah menceritakan kepada kami fulan -seorang
sahabat Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam-, dan Umar mengetahui orang
tersebut, aku berkata: la menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda: 'Rasa malu, menjaga
kehormatan diri, gagap pada lisan bukan gagap pada hati, serta pemahaman
(tentang agama) merupakan bagian dari keimanan, dan kesemuanya
merupakan bagian yang bertambah di akhirat dan berkurang di dunia,
sementara yang bertambah di akhirat lebih banyak. Dan perkataan kotor,
perilaku kasar, dan kebakhilan merupakan bagian dari kemunafikan, dan
kesemua itu merupakan bagian yang bisa bertambah di dunia dan berkurang
di akhirat, sementara yang berkurang di akhirat lebih banyak' Telah
menceritakan kepada kami AL Husain bin Manshur telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Al
Mughirah dia berkata; Abu Qilabah mengatakan; Umar bin Abdul Aziz
pernah keluar kepada kami untuk melaksanakan shalat zhuhur, sementara ia
membawa kertas, setelah itu ia keluar kepada kami untuk melaksanakan
shalat ashar, dan dia masih membawa kertas tersebut, aku bertanya
padanya; "Wahai Amirul mukminin, kitab apakah ini? Dia menjawab; "Ini
adalah hadits yang pernah disampaikan oleh [Aun bin Abdullah [kepadaku,
aku kagum dengan hadits tersebut, lalu aku tulis, dan di kertas ini terdapat
hadits tersebut.”

15. Perkataan Laa Ilaaha Illallahu Merupakan Tingkatan Iman Tertinggi Dan
Yang Terendah Menyingkirkan Gangguan Dari Jalan

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 51 dinyatakan bahwa Iman
itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, perkataan laa ilaaha
illallahu yang tertinggi dan menyingkirkan gangguan dari jalan adalah yang
terendah;
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Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah dia berkata, "Rasulullah & bersabda: "Iman itu ada tujuh puluh tiga

sampai tujuh puluh sembilan, atau enam puluh tiga sampai enam puluh sembilan
cabang. Yang paling utama adalah perkataan, Laa Illaaha [llallahu (Tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman."

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 167 juga disebutkan
pernyataan yang senada dengan hadits di atas, tetapi dalam hadits berikut
diberikan penjelasan yang lebih detail; bahwa segala sesuatu yang Allah pandang
sebagai bagian keimanan di dalam Al Qur'an, dan segala ketaatan yang
Rasulullah anggap sebagai bagian iman di dalam As-Sunnah, semuanya
berjumlah tujuh puluh sembilan cabang, tidak kurang dan tidak lebih;
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Artinya: Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abu Qudamah Ubaidillah bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Amru Al Aqadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman
bin Bilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda,
“Iman memiliki enam puluh cabang lebih. Dan malu adalah salah satu cabang
dari iman.” [1:1]. Abu Hatim berkata: Sulaiman bin Bilal meriwayatkan singkat
hadis ini. la tidak menyebutkan cabang keimanan yang paling tinggi dan cabang
yang paling rendah. Dan ia hanya menyebutkan enam puluh lebih cabang
keimanan dan tidak menyebutkan jumlah tujuh puluh lebih. Hadis yang
menyebutkan tujuh puluh lebih adalah hadis menyeluruh yang shahih tanpa ada
keraguan tentang keshahihannya. Sedangkan hadis Sulaiman bin Bilal adalah
hadis singkat yang tidak menyeluruh. Adapun kata Bidh 'u, itu adalah istilah
untuk salah satu bilangan satuan (adad), karena hitungan itu, polanya ada tiga:
adad, fushuul dan tarkiib. Adad adalah bilangan satuan dari satu sampai
sembilan. Fushuul adalah bilangan puluhan, ratusan, dan ribuan. Sedangkan
tarkiib adalah bilangan selain yang telah kami jelaskan. Aku sendiri telah
meneliti makna hadis ini beberapa lama. Hal ini karena pendapat madzhab kita
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pemah membicarakan sesuatu
pun yang tidak ada manfaatnya dan tidak ada dari sunnah-sunnahnya yang tidak
diketahui maknanya. Kita meyakini bahwa tidak ada satupun lafazh yang
termaktub di dalam hadis yang tidak diketahui maknanya. . Aku kemudian
menghitung semua ketaatan yang termasuk dalam bagian dari iman. Dan
ternyata jumlahnya jauh lebih besar dari pada jumlah ini. Aku pun selanjutnya
merujuk kepada berbagai hadis dan kemudian menghitung setiap ibadah dan
ketaatan yang dinilai oleh Nabi sebagai bagian keimanan. Dan ternyata amal
ibadah dan ketaatan itu jumlahnya kurang dari ‘tujuh puluh lebih’. Lalu aku
merujuk kepada lembaran-lembaran kalam llahi, Al Qur'an. Aku membaca ayat
demi ayat dengan penuh pencermatan (tadabbur). Aku menghitung setiap
ketaatan yang Allah nilai sebagai bagian keimanan. Dan ternyata, jumlahnya 475
tidak mencapai ‘tujuh puluh lebih’ cabang. Kemudian aku menggabungkan
antara ketaatan yang tertera di dalam Al Qu’ran dengan ketaatan yang
tercantum di dalam As-Sunnah, seraya mengeliminasi pengulangan-pengulangan
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yang ada. Dan ternyata, segala sesuatu yang Allah pandang sebagai bagian
keimanan di dalam Al Qur'an, dan segala ketaatan yang Rasulullah anggap
sebagai bagian iman di dalam As-Sunnah,semuanya berjumlah tujuh puluh
sembilan cabang, tidak kurang dan tidak lebih. Dengan itu aku menjadi tahu
bahwa yang dimaksud oleh Nabi dalam sabdanya bahwa iman itu memiliki tujuh
puluh lebih cabang adalah cabang- cabang keimanan yang termaktub di dalam
Al Qur'an dan As-Sunnah. Setelah itu aku berinisiatif untuk mengemukakan
masalah ini secara detail dengan menguraikan cabang-cabang keimanan di
dalam kitab Washf Al Iman Wa Syu’abihi (sifat-sifat iman dan cabang-
cabangnya). Aku berharap kitab tersebut bisa mencukupi hasrat orang-orang
yang hendak merenungi permasalahan yang cukup penting ini. Maka tidak perlu
mengulangi pembahasannya lagi di dalam kitab ini. Adapun dalil yang
menetapkan bahwa iman itu memiliki bentuk dan cabang yang beragam adalah
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam riwayat Abdullah bin
Dinar; “Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang. Cabang iman yang paling
tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Pada hadis ini,
Rasulullah menyebutkan satu bagian cabangnya. Bagian- bagian keimanan
tersebut seluruhnya difardhukan kepada mukhatabin (manusia) dalam seluruh
kondisi. Hal itu, karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidak
mengatakan, “Dan kesaksian bahwa aku adalah utusan Allah, beriman kepada
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, surga, neraka, dan sejenisnya
yang menyerupai bagian-bagian cabang ini.” Rasulullah hanya menyebutkan
satu bagian cabang saja dari bagian-bagian cabangnya, dengan mengatakan,
“Cabang iman yang paling tinggi adalah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah." Itu menunjukkan bahwa semua bagian dari cabang ini adalah
bagian dari iman. Selanjutnya Rasulullah menyambung sabdanya dan berkata,
“Dan cabang yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan.”
Di sini, Rasulullah menyebutkan salah satu bagian dari bagian-bagian cabang
keimanan yang seluruhnya berupa anjuran dan dorongan bagi mukhatabin
dalam seluruh kondisi. Ini semua menunjukkan bahwa seluruh bagian dari
cabang keimanan ini dan setiap bagian dari bagian cabang-cabang yang berada
di antara dua cabang yang disebutkan di dalam khabar ini, yaitu cabang
tertinggi dan cabang terendah, seluruhnya merupakan bagian dari iman. Adapun
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Dan malu adalah salah satu
cabang dari keimanan merupakan sebuah ungkapan untuk sesuatu makna
dengan menggunakan kinayah (sindiran) kepada sebabnya. Hal itu karena malu
merupakan tabiat murni manusia. Di antara mereka, ada orang yang memiliki
rasa malu yang cukup besar, ada pula yang memiliki rasa malu yang relatif kecil.
Dan ini dalil shahih yang menunjukkan bahwa iman itu bisa bertambah dan
berkurang (fluktuasi iman), karena manusia tidak pernah seragam dan berada di
satu tingkat rasa malu. Jadi, manakala mustahil semua orang memiliki kadar
rasa malu yang sama, maka benar bahwa orang yang terdapat kadar rasa
malunya lebih besar, imannya lebih banyak. Sebaliknya, orang yang kadar
malunya lebih sedikit, imannya lebih kurang. Pengertian malu itu sendiri adalah
sesuatu yang menghalangi antara seseorang dan berbagai kemaksiatan yang

IPAZICY/AY N SITTNUTE:

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

476

FUusat beiajar raqwa



menjauhkan dirinya dari Tuhannya. Dengan demikian, dengan hadis ini
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seolah-olah menjadikan tindakan
meninggalkan larangan-larangan sebagai salah satu cabang dari keimanan.
Yaitu dengan menyebutkan nama malu atasnya atas dasar yang telah kami
kemukakan.”

16. Perjanjian Yang Baik Termasuk Bagian Dari Iman

Di dalam kitab Mustadrak Hakim nomor 40 dinyatakan bahwa perjanjian
yang baik termasuk bagian dari iman;
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Artinya: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, Abu Ashim
menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, "Seorang nenek-nenek datang
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau sedang berada di
sampingku, maka Rasulullah bertanya kepadanya, 'Siapakah engkau?' Dia
menjawab, 'Aku Jutsamah (perempuan yang menakutkan) Al Muzniyah'. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu bersabda, 'Justru engkau Hassanah
(perempuan yang baik dan menarik) Al Muzniyah. Bagaimana kalian, bagaimana
kabar kalian, bagaimana kondisi kalian setelah (ditinggal) kami?' Dia
menjawab, 'Baik, demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah'. Tatkala perempuan
tersebut keluar, aku (Aisyah) pun bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah terhadap
nenek-nenek tadi engkau menyambutnya sedemikian rupa?’ Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam lalu menjawab, 'Sesungguhnya dia pernah datang kepada kami
pada masa Khadijah, dan perjanjian yang baik termasuk bagian dari iman'" 477
Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Keduanya telah sepakat
berhujjah dengan para periwayatnya dalam banyak hadis, dan tidak terdapat
illat-nya.(HR. Hakim, Al Mustadrak: 40)
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17. Keimanan Tidak Dicampuri Dengan Kedhaliman

Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 82, dijelaskan bahwa orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, mereka
itulah yang mendapat keamanan;
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Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. Al-An'am/ 6. 82)

18. Orang Beriman Beramal Shalih
Di dalam Al Quran Surat Al-'Ankabut/ 29: 7, dijelaskan bahwa orang

yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka
dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih

baik;
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Artinya: Dan orang-ovang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan
Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri

mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan. (QS. Al-
'"Ankabut/ 29: 7)

19. Ketenangan Dalam Hati Orang Beriman Sehingga Bertambah Iman Mereka

Di dalam Al Quran Surat Al-Fath/ 48: 4, disebutkan bahwa Allah yang
telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin supaya
keimanan mereka bertambah;
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Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

beriman supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka

(vang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Fath/ 48: 4)

20. Orang Beriman Kuat Menghadapi Ujian

Al Quran Surat Al-‘Ankabut/ 29: 2-3, mengandung pengertian bahwa
Allah akan menguji orang beriman, untuk mengetahui orang-orang yang benar 478
ataupun orang yang berdusta;
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Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, Kami
telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-
orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta.”

21. Orang Beriman Siap Mendengar Dan Patuh Kepada Allah Dan Rasul-Nya

Di dalam Al Quran Surat An-Nur/ 24: 51, terkandung pengertian bahwa
orang-orang beriman, bila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, mereka
mengatakan "Kami mendengar, dan kami patuh;
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Artinya: Sesungguhnya jawaban orang-orvang beriman, bila mereka dipanggil
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara
mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.

22. Orang Beriman Itu Menjadikan Orang Lain Aman Harta Dan Dirinya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22842, disecbutkan bahwa
orang beriman , (adalah) orang yang (membuat) orang lain aman atas harta dan
diri mereka;

5
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] berkata: Telah
menceritakan kepadaku [Risydin] dari [Humaid Abu Hani® Al Khaulani] dari
['Amru bin Malik] dari [Fadlalah bin 'Ubaid] Rasulullah SAW bersabda saat
haji wada': "Maukah kalian aku beritahukan siapakah orang muslim itu, (orang
muslim adalah) orang yang (membuat) orang lain terhindar dari (bahaya) lidah 479
dan tangannya, orang beriman , (adalah) ovang yang (membuat) orang lain
aman atas harta dan diri mereka, muhajir adalah orvang meninggalkan
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kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa mujahid adalah orang yang memerangi diri
sendiri dalam menaati Allah 'azza wajalla.(HR. Ahmad: 22842)

23. Islam Itu Yang Tampak, Iman Itu Ada Di Hati, Takwa Itu Ada Di Dada

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11933, dijelaskan bahwa
Islam itu sesuatu yang nampak, iman itu ada dalam hati, sedangkan takwa itu ada
di sini (dada);
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Bahz] berkata, telah menceritakan
kepada kami [Ali bin Mas'adah] berkata, telah menceritakan kepada kami
[Qatadah] dari [Anas] ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Islam itu sesuatu
yang nampak sedangkan iman itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau
menunjuk ke dadanya dengan tangan sebanyak tiga kali." Anas berkata;
Kemudian beliau bersabda: "Takwa itu ada di sini, takwa itu ada di sini."(HR.
Ahmad: 11933)

\0

24. Keimanan Yang Paling Utama Adalah Engkau Mencintai Karena Allah,
Membenci Karena Allah , Dan Engkau Membasahi Lisanmu Dengan Dzikir
Kepada Allah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 21115, dijelaskan bahwa
Keimanan yang paling utama adalah engkau mencintai karena Allah , membenci
karena Allah, dzikir kepada Allah , mencintai orang lain dan berkata baik;
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Artinya: “Dari Sahl bin Mu’adz dari ayahnya yang bernama Muadz bahwasanya
beliau bertanya kepada Rasulullah SAW tentang keimanan yang paling utama.
Beliau menjawab ; Keimanan yang paling utama adalah engkau mencintai
karena Allah , membenci karena Allah , dan engkau membasahi lisanmu dengan 480
dzikir kepada Allah .Muadz bertanya lagi ; Kemudian apa lagi wahai Rasulullah
? Beliau menjawab ; Dan engkau mencintai bagi orang lain apa yang engkau
cintai bagi dirimu sendiri. Engkau membenci keburukan menimpa mereka
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sebagaimana engkau benci keburukan menimpa dirimu. Dan engkau
mengucapkan kebaikan atau diam. (HR. Ahmad: 21115)

25. Beriman Kepada Allah: Telah Berpegang Kepada Ikatan Yang Amat Kuat

Di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 256, mengandung pengertian
bahwa orang yang beriman kepada Allah, telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat,
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Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa
yvang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.(HR. Al-Baqgarah/2: 256)

26. Tidaklah Beriman Seorang Hingga Aku Lebih Dicintainya Daripada Orang
Tuanya, Anak dan semua manusia;

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 14, disebutkan bahwa
Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang
tuanya. Anaknya dan semua orang;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Ibnu 'Ulayyah] dari [Abdul 'Aziz bin Shuhaib] dari
[Anas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan telah menceritakan pula
kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari
[Qotadah] dari [Anas] berkata, Nabi SAW bersabda: "Tidaklah beriman seorang
dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan
dari manusia seluruhnya”.(HR. Bukhari: 14)

27. Orang Beriman Yang Kuat Lebih Baik Dan Lebih Dicintai Oleh Allah
Daripada Orang Beriman Yang Lemah

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4816, dijelaskan bahwa
Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa
Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah;

481
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ibnu
Numair] mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada kami ['"Abdullah bin
Idris] dari [Rabi'ah bin 'Utsman] dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari
[Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: 'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh
Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-
masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang
berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan
janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu
kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan, 'Seandainya tadi saya berbuat
begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi
katakanlah; 'Ini sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan
dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law’ (seandainya) akan
membukakan jalan bagi godaan syetan." (HR. Muslim: 4816)

28. Iman Yang Paling Sempurna Adalah Yang Paling Baik Akhlaknya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23073 dan Sunan Tirmidzi
hadits nomor 2537, di jelaskan bahwa Orang beriman yang paling sempurna
imanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya'
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Isma'il] Telah menceritakan kepada
kami [Khalid Al-Khudda'] dari [Abi Qilabah] dari [Aisyah] berkata; Rasulullah
SAW bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah
orang yang paling baik akhlaknya dan yang paling lemah lembut dengan

istrinya."(HR. Ahmad: 23073 dan Tirmidzi: 2537) 482

29. Cinta Kepada Keimanan
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Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 15605, dijelaskan bahwa Jika
kamu seperti itu (Kamu bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain
Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Muhammad adalah hamba-
Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya lebih kamu sukai daripada selainnya..),
kecintaan kepada iman telah masuk dalam hatimu, sebagaimana masuknya air
kepada orang yang haus pada hari yang sangat panas;

5720 0B sl o) g A e 63T 8 @“\ffgé\ffsf\;&l;
@C;“"‘j\d))dfd”ﬁuuu“u’f ”Juw’)
G A Oy b g e 20 o 0 By 2
#3"@@%&59?&&43@3@@ é‘»}ﬂ\d@éw
"\»7;:@ei;\;.aséi;;\zgwuﬂm\a,@ 6 5,30 G386

.
g

L’\

~
z

\

5

Caldpags 8 o8 oy dpngs ske Vsl s 4 s ¥aksg
4 z 1 2 £ P _ o 05 /5 _ P
“F QJ,»QU»JJ\;;UVJ\“;}Q\;L&@\;@&QJL

®

4‘33\33&5\;&33)@\5 o duw¢uwu\?-’5d~b&uw
s g o s 51 fwudb”°’g?;cub¢u5
\;\(\*ﬁwaw s \'V‘A"J\""J"j bWLr\(W

@
<0

a /
Y98 /J/y /}y I }w‘ n//\:{(.a A%c o |t .
IR IRIES 5 e Wb“ﬁ}*

Artinya: berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Ishaq] berkata, telah
menghabarkan kepada kami [Abdullah] yaitu Ibnu Al Mubarak, berkata, telah
menghabarkan kepada kami [Abdurrahman bin Yazid bin Jabir] dari [Sulaiman
bin Musa] dari [Abu Razin Al 'Uqaili] berkata; saya menemui Rasulullah
shallallahu' alaihi wasallam lalu saya berkata; Wahai Rasulullah, bagaimana
Allah menghidupkan orang yang mati, apa bukti tersebut bagi makhlug-Nya?
(Rasulullah shallallahu' alaihi wasallam) menjawab, "Apa kalian pernah
melewati suatu tanah yang tandus lalu kalian melewatinya dalam keadaan
subur?" (Abu Razin) berkata; "Ya." Lalu (Rasulullah shallallahu' alaihi
wasallam) bersabda: "Begitulah fenomena kebangkitan." (Abu Razin) berkata;
Wahai Rasulullah, apakah iman itu? Beliau bersabda: "Kamu bersaksi bahwa
tidak ada sesembahan yang hak selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 433
bagi-Nya, Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya. Allah dan Rasul-Nya
lebih kamu sukai daripada selainnya. la dibakar dengan neraka lebih dia sukai
daripada menyekutukan Allah. Kamu mencintai orang yang tidak punya
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kekerabatan denganmu, kamu tidak mencintainya kecuali hanya karena Allah
AzzaWaJalla. Jika kamu seperti itu, kecintaan kepada iman telah masuk dalam
hatimu, sebagaimana masuknya air kepada orang yang haus pada hari yang
sangat panas. Saya bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana saya mengetahui
bahwa saya adalah seorang mukmin?. Beliau bersabda: "Tidaklah dari umatku,
atau dari umat ini seorang hamba yang mengerjakan kebaikan, lalu dia
mengetahui bahwa hal itu adalah kebaikan, ia sadar bahwa Allah Azza WaJalla
akan membalasnya dengan kebaikan, dia tidak melakukan kejelekan dan dia
mengetahui bahwa itu adalah kejelekan, lalu dia meminta ampunan kepada Allah
Azza Waldalla, dan dia sadar bahwa tidak ada yang mengampuni selain Dia
kecuali orang yang mukmin."(HR. Ahmad: 15605)

30. Bila Kejelekanmu Menggelisahkanmu Dan Kebaikanmu
Menggembirakanmu Berarti Engkau Orang Beriman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21138, dijelaskan bahwa
Bila kejelekanmu menggelisahkanmu dan kebaikanmu menggembirakanmu
berarti engkau orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ibrohim bin Kholid] telah
menceritakan kepada kami [Rabah] dari [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu Katsir]
dari [Zaid bin Sallam] dari [kakeknya] berkata; Aku mendengar [Abu Umamah]
berkata: Seseorang bertanya pada Nabi ShallallahuAlaihiWasallam,; Apa itu
dosa?  Rasulullah  Shallallahu'alaihiWasallam  bersabda; "Bila  sesuatu
menggelisahkan hatimu tinggalkan." Orang itu bertanya;, Apa itu iman?
Rasulullah  Shallallahu'alaihiWasallam — bersabda; "Bila  kejelekanmu
menggelisahkanmu dan kebaikanmu menggembirakanmu berarti engkau
mu 'min."(HR. Ahmad: 21138)

31. Mencegahnya Kemunkaran Dengan Hati Adalah Selemah-Lemah Iman

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 70, dijelaskan bahwa
mencegahnya dengan hati adalah selemah-lemah iman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan]. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-Mutsanna]
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan
kepada kami [Syu'bah] keduanya dari [Qais bin Muslim] dari [Tharig bin
Syihab] dan ini adalah hadis Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada
Hari Raya sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang
lelaki berdiri dan berkata kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan
sebelum membaca khutbah." Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam
khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian [Abu Said] berkata, "Sungguh,
orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara
kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak
mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah
iman. (HR. Muslim: 70)

32. Beriman Kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir Dan Taqdir
Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 9, disebutkan bahwa ketika

Rasulullah ditanya oleh malaikat Jibril tentang Iman, beliau menjawab bahwa
Iman adalah percaya kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Hari
akhir, Qadar baik dan buruk;
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Artinya: Dia bertanya lagi, 'Kabarkanlah kepadaku tentang iman itu? ' Beliau
menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk.” Dia berkata, 'Kamu
benar.'(HR. Muslim: 9)

33. Beriman Bukan Terbatas Pada Rukun Iman Saja

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 158, ditambahkan
keterangan bahwa Rasulullah tidak bermaksud membatasi iman hanya terbatas 485
pada rukun iman saja tetapi iman juga mencakup yang lain, karena dilain
kesempatan Rasulullah menyebutkan yang lainnya;
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Artinya: Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada kami, dia
berkata:Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia berkata:
Waki’ mengabarkan kepada kami, dari Hanzhalah bin Abu Sufyan, dia berkata:
Aku mendengar Ikrimah bin Khalid menyampaikan sebuah hadis kepada Thawus
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Umar; “Mengapa engkau tidak
ikut berperang?”. Abdullah bin Umar menjawab, “Aku mendengar Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Islam dibangun atas lima (perkara).
Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
berpuasa (di bulan) Ramadhan dan melaksanakan ibadah haji ke Baitullah”
[1:1] Abu Hatim berkata, “Dua khabar ini (157 dan 158), wacananya muncul
sesuai dengan keadaan, karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam
menyebutkan iman, lalu memetakan iman ke dalam empat perkara. Kemudian
Beliau menyebutkan Islam dan menghitungnya ke dalam lima perkara. Inilah apa
yang kami sampaikan di dalam kitab-kitab kami bahwa orang Arab, dalam
bahasa mereka, kerap menyebut hitungan tertentu. Bukan maksudnya dengan
hitungan tersebut menafikan jumlah di luarnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam Tidak bermaksud dengan ucapannya bahwa iman itu tidak lain kecuali
apa yang terhitung dalam hadis Ibnu Abbas karena Beliau menyebutkan dalam 486
khabar lain yang banyak perkara iman selain yang terdapat di dalam khabar
Ibnu Umar maupun Ibnu Abbas telah kami sebutkan.”(HR. Ibnu Hibban: 158)

34. Merasa Takut Kepada Allah
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Di dalam kelompok fujur terdapat tingkatan fujur khauf dan khasyah;
yakni takut kepada selain Allah, sedangkan di kelompok taqwa di tingkat iman,
khauf dan khasyah ini merupakan perasaan takut kepada Allah, perinciannya
adalah sebagai berikut;

a. Takut Kepada Allah Dan Tidak Takut Kepada Yang Lain

Di dalam Al Quran surat Ali Imran/ 3: 175 diingatkan untuk takut
kepada Allah dan tidak takut kepada yang lain;
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Artinya: Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik
Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman. (Qs. Ali Imran/ 3:
175)

b. Berdoa Kepada Allah Dengan Penuh Rasa Takut

Di dalam Al Quran surat As-Sajdah/ 32: 16 digambarkan bahwa
orang-orang beriman selalu berdoa kepada Allah dengan penuh rasa takut dan
harap;
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Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka
menafkahkan apa apa rezeki yang Kami berikan.(QS. As-Sajdah/ 32: 16)

c¢. Tidak Takut Mati Karena Lebih Takut Kepada Allah

Di dalam Al Quran surat Al Maidah/ 5 28 tergambar seandainya kamu
akan membunuhku maka aku tidak akan membunuhmu karena takut kepada
Allah;
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Artinya: "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru
sekalian alam”. (OS. Al Maidah/ 5: 28)

d. Takut Mendurhakai Allah

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 15 diperintahkan untuk takut
mendurhakai Allah, karena akan mendapat Adzab yang pedih;
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan azab hari yang besar
(hari kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku". (QS. Al An’am/ 6: 15)

e. Takut Untuk Mempersekutukan Allah

Di dalam Al Quran surat Al An’am/ 6: 81 tergambar untuk lebih takut
mempersekutukan Allah dibandingkan daripada takut dengan apa yang
dipesekutukan orang musyrik;
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Artinya: Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu
persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut mempersekutukan
Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan
hujjah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara
dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari
malapetaka), jika kamu mengetahui? (6: 81)

f. Mengingat Allah Dengan Rasa Takut

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 7: 205 diperintahkan untuk
mengingat Allah dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut;
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Artinya: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (QS. Al A 'raf/
7:205)

g. Mengharapkan Rahmat Allah Dan Takut Dengan Adzab-Nya

Di dalam Al Quran surat Al Isra’/ 17: 57 tergambar bahwa orang yang
telah beriman mengharapkan rahmat Allah dan takut dengan adzabnya;
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Artinya: Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 488
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya;
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sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. (QS. Al
Isra’/17:57)

h. Hanya Takut Kepada Allah

Orang yang memakmurkan Masjid digambarkan di dalam Al Quran
Surat At Taubah/ 9: 18, adalah yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak khasyah (takut) kepada selain
Allah;
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Artinya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. At Taubah/ 9: 18)

i. Tiada Merasa Takut Kepada Seorang(Pun) Selain Kepada Allah

Di dalam Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 39, memberikan penjelasan
bahwa orang-orang yang menyampaikan risalah Allah itu tidak takut kepada
selain Allah;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang menyampaikan rvisalah-risalah Allah,
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada
seorang(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat
Perhitungan.(QS. Al-Ahzab/ 33: 39)

j- Takut Kalau Amalan Mereka Tidak Diterima

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3099 digambarkan
penjelasan sebua ayat Al Quran yang pengertiannya adalah orang-orang yang
puasa, shalat dan bersedekah, mereka takut kalau amalan mereka tidak
diterima;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Malik
bin Mighwal dari Abdurrahman bin Sa'id bin Wahab Al Hamdani bahwa
Aisyah, istri nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam, berkata: Aku bertanya
kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam tentang ayat ini: "Dan
orang-orang yang memberikan apa yang Rabb mereka berikan, dengan hati
yang takut, " (Al Mu'minuun: 60) Aisyah bertanya: Apa mereka orang-orang
yang meminum khamar dan mencuri? Beliau menjawab: Bukan, wahai putri
Ash Shiddiq, tapi mereka adalah orang-orang yang puasa, shalat dan
bersedekah, mereka takut kalau amalan mereka tidak diterima. Mereka
itulah orang yang bersegera dalam kebaikan." (HR. Tirmidzi: 3099)

k. Takut Orang Lain Mendapat Adzab Yang Pedih

Di dalam Al Quran surat Hud/ 11: 26 dan Asy-Syu'ara’/ 26: 135
tergambar bahwa orang beriman mengajak orang lain menyembah Allah
karena takut orang lain mendapat adzab yang pedih;
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Artinya: agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut
kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan".(QS. Hud/

11: 26)
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Artinya: sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar".
(OS. Asy-Syu'ara’/ 26: 135)

35. Semangatnya Berkobar Untuk Berjuang Di Jalan Allah

Di dalam Al Quran surat An Nisa/ 4: 84 diperintahkan untuk berjuang di
jalan Allah dengan semangat yang berkobar;
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Artinya: Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin

(untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang yang 490
kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). (QOS. An Nisa/

4:84)

36. Membaca Al Quran Dengan Benar-benar
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Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 121 ditegaskan bahwa orang beriman
membaca Al Quran dengan sebenar-benarnya;
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Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya.
Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang
rugi. (OS. Al Bagarah/2: 121)

37. Menjadikan Rasul Sebagai Hakim Atas Segala Perkara

Di dalam Al Quran surat An Nisa/ 4: 65 ditegaskan bahwa orang beriman
menjadikan Allah dan Rasulnya menjadi hakim atas perkara yang diperselisihkan,
tidak ada keberatan dan berserah diri kepadanya dengan sepenuhnya;
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap

putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. An
Nisa/ 4: 65)

38. Meminta Ijin Saat Meninggalkan Majelis

Di dalam Al Quran surat An-Nur/ 24: 62 ditegaskan bahwa Sesungguhnya
orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya;
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Artinya: Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang
vang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada
bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, 491
mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya.
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka
itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka apabila
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mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.(OS. An-Nur/ 24: 62)

D. Taqwa Di Tingkat Iman

Landasan pokok dalam menjalankan keimanan dalam Islam adalah Rukun
Iman, namun ajaran Islam tidak terbatas pada rukun Iman ini saja, tetapi mencakup
seluruh konsekwensi dari keimanan, yaitu; yakin dan percaya pada ajaran agama
Islam secara menyeluruh, seperti; ekonomi, sosial, budaya, pidana, perdata, tata
negara, politik dll, merupakan tata kelola kehidupan yang terbaik. Ketaqwaan pada
level Iman ini ditandai dengan kesadaran untuk percaya kepada Allah dan Rasulullah
diikuti dengan kesadaran untuk mengikuti ajaran Islam.

Kesadaran beriman mendorong hati merasa; aman, yakin, tenang, tentram,
bahagia, dan percaya pada kebenaran ajaran Islam, dengan keyakinan Allah pasti
memberikan perlindungan, kecukupan dan menepati janjinya. Kesadaran taqwa di
tingkat iman mencakup kesadaran; taubat, sabar, ikhlas dan Islam, adapun bentuk-
bentuk kesadaran taqwa di tingkat iman yang tertuang di dalam Al Quran maupun
Hadis antara lain, sebagai berikut;

1. Jika Disebut Allah Qalbunya Gemetar, Jika Dibacakan Ayat-ayatNya
Imannya Bertambah

Di dalam Al Quran surat Al-Anfal/ 8: 2 ditegaskan bahwa Sesungguhnya
orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah
hati mereka;
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-
Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal. (OS. Al-Anfal/ 8: 2)

2. Dapat Membedakan Kebaikan Dan Keburukan

Di dalam Al Quran Surat Al-Anfal/ 8: 29 disebutkan orang beriman, jika
bertakwa kepada Allah, akan diberikan Furqaan; dapat membedakan yang hak
dan bathil;
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Artinya: Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami akan
memberikan kepadamu Furgaan. Dan kami akan jauhkan divimu dari kesalahan-
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kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia
yang besar.(QS. Al-Anfal/ 8: 29)

3. Beriman Dan Bertagwa; Iman Yang Menumbuhkan Ketagwaan

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 103 digambarkan bahwa orang
yang beriman dan bertaqwa akan mendapat pahala yang lebih baik;
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Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan
mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik,
kalau mereka mengetahui. (QS. Al-Bagarah/2: 103)

Yaitu keimanan yang mendorong kesadaran untuk bersungguh-sungguh
dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya.

4. Sesama Orang Beriman Saling Bersaudara Dan Saling Memperbaiki
Persaudaraan Karena Taqwa Kepada Allah

Di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 10 ditegaskan bahwa orang-
orang beriman saling bersaudara, maka saling perbaikilah persaudaraan kalian;
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.(QS. Al-Hujurat/ 49: 10)

5. Bersikap Bagaikan Kepala Dengan Tubuh Kepada Sesama Orang Beriman

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 1496 dinyatakan
bahwa kedudukan seorang muslim terhadap muslim lainnya bagaikan kepala
dengan tubuh jika kepala mengeluh maka tubuh juga akan merasakan;
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Artinya: Telah menceriterakan kepada kami Ishaq ibnu Daud Ash Shawafi At
Tastari, telah menceriterakan kepada kami Muhammad ibnu Musa Al Hasyi,
telah menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Ja’far, telah menceriterakan
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kepada kami Abu Suhai Nafi’ ibnu Malik dari Muhammad bin Ka’ab Al Qarathi,
dari Basyir ibnu Said Sahabat Rasulullah SAW berkata; Bersabda Rasulullah
SAW: Kedudukan seorang mukmin dengan orang beriman lainya, seperti
kedudukan kepala dengan tubuh, ketika tubuh mengeluh maka kepala akan
merasakannya, ketika kepala mengeluh maka seluruh tubuh akan
merasakannya.(HR. Thabarani: 1496)

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21807 juga
digambarkan bahwa Orang mu'min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi
tubuh;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al Hajjaj telah
menceritakan kepada kami 'Abdullah telah menceritakan kepada kami Mush'ab
bin Tsabit telah menceritakan kepadaku Abu Hazim berkata: Aku mendengar
Sahal bin Sa'ad bercerita dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda:
"Orang mu'min bagi ahli iman seperti kedudukan kepala bagi raga, rasa sakit
seorang mu 'min bagi ahli iman seperti raga merasa sakit karena (penyakit) yang
ada di kepala." (HR. Ahmad: 21807)

6. Orang-Orang Mukmin Saling Mengasihi, Mencintai, Dan Menyayangi

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5552 digambarkan bahwa
orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi
bagaikan satu tubuh;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan
kepada kami Zakariya® dari 'Amir dia berkata; saya mendengar An Nu'man bin
Basyir berkata; Rasulullah # bersabda: "Kamu akan melihat orang-orang
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mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu
tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya
akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya)."(HR. Bukhar: 5552)
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7. Saling Mengucapkan Salam Jika Bertemu, Mendoakannya Jika Bersin,
Memenuhi Undangannya, Menjenguknya Ketika Sakit

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 922 digambarkan bahwa
hak mu’min atas mu’min lainnya adalah mengucapkan salam jika bertemu,
mendoakannya jika bersin, memenuhi undangannya, menjenguknya ketika
sakit. .
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman telah menceritakan
kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Walid dari
Ibnu Hujairah dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi €, beliau bersabda:

"Hak seorang mukmin terhadap mukmin yang lain ada enam; mengucapkan
salam jika bertemu, mendoakannya jika bersin, memenuhi undangannya,
menjenguknya ketika sakit, melayatnya ketika meninggal, dan jika ia tidak ada
hendaknya ia membelanyanya.” (HR. Ahmad: 922)

8. Bertagwa Kepada Allah, Memuliakan Tetangga, Memuliakan Tamu,
Berkata Baik atau Diam

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19403 ditegaskan barang
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah bertakwa kepada Allah,
memuliakan tetangga, memuliakan tamu dan berkata baik atau diam
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah
menceritakan kepada kami Syu'bah, ia berkata; Aku mendengar Qatadah
menceritakan dari 'Algamah bin Abdullah Al Muzanni dari beberapa sahabat
Rasulullah Shallalahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia bertakwa kepada Allah ‘azza
wajalla dan memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaklah ia bertakwa kepada Allah dan memuliakan tamunya.
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendakiah ia bertakwa
kepada Allah dan berkata benar atau diam." Telah menceritakan kepada kami
Hajjaj, telah menceritakan kepadaku Syu'bah, dia berkata; "Aku mendengar
Qatadah menceritakan dari 'Algamah bin 'Abdillah al-Muzanni dari beberapa
orang sahabat Nabi & dari Nabi £, lalu ia menyebutkan yang hadits semisal

itu.(HR. Ahmad: 19403)

9. Menyempurnakan Iman Dengan Mengerjakan Kebaikan Dan
Meninggalkan Keburukan Karena Allah

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4061 dan kitab Musnad
Ahmad hadits nomor 15064 dijelaskan bahwa kesempurnaan iman dapat diraih
dengan cara mengerjakan kebaikan-kebaikan karena Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muammal Ibnul Fadhl berkata, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Syu'aib bin Syabur dari Yahya Ibnul
Harits dari Al Qasim dari Abu Umamah dari Rasulullah € beliau bersabda:

"Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena
Allah dan melarang (menahan) karvena Allah, maka sempurnalah imannya." (HR.
Abu Daud: 4061)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 15064 dinyatakan bahwa
Barangsiapa memberi karena Allah Ta'ala, tidak memberi karena Allah Ta'ala,
marah karena Allah Ta'ala dan menikah karena Allah Ta'ala, imannya telah
sempurna;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan kepada
kami Ibnu Lahi'ah dari Zabban dari Sahl bin Mu'adz dari Bapaknya dari
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Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam beliau bersabda: "Barangsiapa memberi
karena Allah Ta'ala, tidak memberi karena Allah Ta'ala, marah karena Allah
Ta'ala dan menikah karena Allah Ta'ala, imannya telah sempurna".(HR. Ahmad:
15064)

10. Masuk Pada Golongan Orang Beriman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 10628 digambarkan tiga
golongan orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ghailan berkata; telah
menceritakan kepada kami Risydin berkata; telah menceritakan kepada kami
'"Amru Ibnul Harits dari Abu As Samh dari Abu Al Haitsam dari Abu Sa'id Al
Khudri Bahwasanya Rasulullah €% bersabda: "Orang-orang yang beriman di
dunia ini ada tiga golongan, orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya kemudian tidak ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa-jiwa
mereka di jalan Allah, orang-orang yang mana manusia merasa aman terhadap
diri-divi mereka harta-harta mereka, kemudian ovang yang jika berlebih-lebihan
atas ketamakan ia tinggalkan untuk Allah 'azza wajalla." (HR. Ahmad: 10628)

11. Memperbaharui Iman Dengan Memperbanyak Mengucapkan Laa Ilaaha
Illaallah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8353 disebutkan kalimat
untuk memperbaharui iman, yaitu La Ilaha Illallah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Ath Thoyalisi
berkata; telah menceritakan kepada kami Shodaqoh bin Musa As Sulami Ad
Daqiqi berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Wasi' dari
Syutair bin Nahar dari Abu Hurairah berkata; Bahwasanya Nabi # bersabda:

"Rabb kalian telah berfirman: 'Kalau saja hamba-hamab-Ku taat kepada-Ku
niscaya Aku akan menyiram mereka dengan hujan di waktu malam, dan Aku
akan menerbitkan matahari kepada mereka di waktu siang serta Aku tidak akan
memperdengarkan suara halilintar kepada mereka."" Rasulullah ¥ bersabda:

"Sesungguhnya berbaik sangka kepada Allah 'azza wajalla termasuk beribadah
kepada Allah dengan baik." Dan Rasulullah £ bersabda: "Perbaharuilah iman

n

kalian, " maka ditanyakan kepada beliau; "Bagaimana kami memperbaharui

iman kami wahai Rasulullah?"” beliau & bersabda: "Perbanyaklah
mengucapkan, Laa llaaha lllaallah."(HR. Ahmad: 8353)

12. Senantiasa Mohon Kepada Allah Agar Memperbarui Iman Di Dalam Qalbu

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 5 dijelaskan untuk minta
kepada Allah agar senantiasa memperbarui iman di qalbu kalian;
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Artinya: Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thahir
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menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami,
Abdurrahman bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari Abu Hani' Al Khaulani
Humaid bin Hani', dari Abu Abdurrrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin
Al Ash, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
"Sesungguhnya iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti
punahnya pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar
senantiasa memperbarui iman di hati kalian" Hadis ini tidak dinukil dalam kitab
Ash-Shahihain. Para periwayatnya adalah orang-orang Mesir yang tsiqah
(tepercaya). Muslim dalam kitab shahih-nya. menjadikan hujjah hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Abu Umar, dari Al Muqri', dari Haiwah, dari Abu Hani’,
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,  "Sesungguhnya Allah telah menulis
(menetapkan) takdir semua makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi" (HR.
Hakim: 5)

13. Merasakan Manisnya Iman

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6428 dijelaskan tiga hal yang
dapat menyebabkan dapat merasakan manisnya iman; Allah dan Rasul-Nya lebih
ia cintai daripada selain keduanya, ia mencintai seseorang dengan tiada dorongan
selain karena Allah, dan benci kembali kepada kekafiran sebagaimana
kebenciannya untuk dilempar ke neraka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Hausyab
Ath Tha'ifi telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab telah menceritakan
kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas radliallahu 'anhu mengatakan,
Rasulullah & bersabda: "Ada tiga hal yang jika seseorang melaksanakannya, ia

mendapat kemanisan iman, Allah dan Rasul-NYA lebih ia cintai daripada selain
keduanya, ia mencintai seseorang dengan tiada dorongan selain karena Allah,
dan benci kembali kepada kekafiran sebagaimana kebenciannya untuk dilempar
ke neraka." (HR. Bukhari: 6428)

14. Merasakan Nikmatnya Iman

Sedangkan di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 49 dinyatakan 499
bahwa barangsiapa ridla bahwa Allah sebagai rabb, islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai utusan-Nya, maka dia telah merasakan nikmatnya iman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu Umar
al-Makki dan Bisyr bin al-Hakam keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Abdul Aziz -yaitu Ibnu Muhammad ad-Darawardi- dari Yazid bin al-Had
dari Muhammad bin Ibrahim dari Amir bin Sa'ad dari al-Abbas bin Abdul

Muththalib bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda: "Orang yang ridla
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dengan Allah sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad sebagai
Rasul, maka dia telah merasakan nikmatnya iman."(HR. Muslim: 49)

15. Berjihad Dengan Tangan, Lisan Atau Hati

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 81 dinyatakan bahwa orang
yang berjihad dengan tangannya, lisannya atau hatinya adalah termasuk orang
beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Abu Bakar bin an-
Nadlr serta Abd bin Humaid dan lafazh tersebut milik Abd. Mereka berkata, telah
menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd dia berkata, telah
menceritakan kepada kami bapakku dari Shalih bin Kaisan dari al-Harits dari
Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam dari Abdurrahman bin al-Miswar dari Abu
Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah ¥bersabda: "Tidaklah seorang 500
nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat sebelumnya melainkan dia memiliki
pembela dan sahabat yang memegang teguh sunah-sunnah dan mengikuti
perintah-perintahnya, kemudian datanglah setelah mereka suatu kaum yang
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mengatakan sesuatu yang tidak mereka lakukan, dan melakukan sesuatu yang
tidak diperintahkan. Barangsiapa yang berjihad dengan tangan melawan mereka
maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan lisan melawan
mereka maka dia seorang mukmin, barangsiapa yang berjihad dengan hati
melawan mereka maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada keimanan
sebiji sawi." Abu Rafi' berkata, "Lalu aku menceritakan kepada Abdullah bin
Umar, namun ia mengingkariku. Ketika Ibnu Mas'ud datang dan singgah pada
Qanah, Abdullah bin Umar mengikutiku mengajakku untuk mengikuti Ibnu
Mas'ud, maka ketika kami duduk, aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang
hadits ini, maka dia menceritakannya hadits tersebut kepadaku sebagaimana aku
menceritakannya kepada Ibnu Umar." Shalih berkata, "Sungguh telah
diceritakan seperti itu davi Abu Rafi'." (HR. Muslim: 81)

16. Tiga Akhlag Orang Beriman

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Shaghir hadits nomor 164 disebutkan tiga
akhlaq orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Al Husain Al Anshari
Abu Ja’far Al Ashbahani, telah menceritakan kepada kami Hajaj ibnu Yusuf ibnu
Qutaybah Al Hamdani, telah menceritakan kepada kami Bisyru ibnul Husain, dari
Az Zubair ibnu ‘Adi, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
tiga akhlak orang beriman; orang yang jika marah, marahnya tidak
memasukkannya ke dalam kebathilan, dan orang jika ridha, ridhanya tidak
mengeluarkannya dari kebenaran, dan orang jika mengalami keterbatasan,
keterbatannya tidak menjadikannya menginginkan apa yang bukan miliknya,
tidak diriwayatkan dari Zubair ibnu ‘Adi, selain Bisyr ibnu Al Husain. (HR.
Thabarani: 164)

17. Tidak Akan Ada Yang Memelihara Wudhu Kecuali Mu Min

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21400 ditegaskan bahwa tidak akan
ada yang memelihara wudhu kecuali mu'min;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' dan Ya'la keduanya berkata,
Telah bercerita kepada kami Al A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Tsauban
berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; " Beristigomahlah
dan kalian tidak bisa menghitungnya. Ketahuilah bahwa amalan-amalan kalian
yang terbaik adalah shalat dan tidak akan ada yang memelihara wudhu kecuali
mu'min.” (HR. Ahmad: 21400)

18. Beriman Hingga Ke Relung Jiwa

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 144 digambarkan bahwa 'Ammar
telah dipenuhi keimanan hingga ke relung jiwanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami berkata,
telah menceritakan kepada kami 'Atstsam bin Ali dari Al A'masy dari Abu Ishaq
dari Hani® bin Hani' ia berkata; "'Ammar masuk menemui Ali. Maka Ali pun
berkata: "Selamat datang kepada orang yang baik lagi yang berlaku baik. Aku
telah mendengar Rasulullah # bersabda: "Sungguh, 'Ammar telah dipenuhi

keimanan hingga ke relung jiwanya." (HR. Ibnu Majah: 144)
19. Memakmurkan Masjid

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2542 dinyatakan bahwa orang-orang
yang memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Wahb dari Amru bin al Harits dari Darraj Abu as
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Samh dari Abu al Haitsam dari Abu Sa'id dia berkata, Rasulullah # bersabda;

"Apabila kalian melihat seorang laki-laki memakmurkan masjid, maka
persaksikanlah  untuknya dengan keimanan, karena Allah  berfirman;
‘Sesungguhnya orang yang memakmurkan masjid hanyalah orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat'." Abu Isa
berkata; 'Ini hadits hasan gharib." (HR. Tirmidzi: 2542)

20. Orang Beriman Qalbunya Lembut

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Kabir hadits nomor 9471 dinyatakan bahwa
sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah orang yang qalbunya lembut;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami yusuf ibnu Yazid Al Qarathisi, telah
menceritakan  kepada kami Al Ma’la ibnu Al Walid Al Qa’qa’i, telah
menceritakan kepada kami Baqiyah ibnu Al Walid, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu ZiyadAl Alhani dari Rasyid ibnu Said, berkata: telah
menemuiku Abu Umamah dan menggandeng tanganku kemudian berkata: telah
mnemuiku Rasulullah SAW kemudian memegang tanganku dan bersabda: Wahai
Abu Umamah sesungguhnya orang-ovang yang beriman adalah orang yang
galbunya lembut”. (HR. Thabarani : 9471)

21. Ikatan Iman Yang Paling Kuat Adalah Kamu Mencintai Karena Allah Dan
Membenci Karena Allah

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 26 dinyatakan bahwa lkatan
iman yang paling kuat adalah kamu mencintai karena Allah dan membenci
karena Allah;
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Artinya: Kami diceritakan oleh Daud bin al-Husain al-Baihaqi, kami diceritakan
oleh Hamid bin Zanjuwayh an-Nasa'i, kami diceritakan oleh Abu Syaikh al-
Harani, kami diceritakan oleh Musa bin A'yun, dari Laits, dari 'Amr bin Murrah,

dari Mu'awiyah bin Suwaid berkata: Dia (perawi) berkata: Dari ayahnya - ada
keraguan dari Abu Syaikh - berkata: Kami sedang duduk bersama Nabi £ suatu

hari berbincang-bincang, maka Rasulullah £ bersabda: "Tahukah kalian ikatan

iman mana yang paling kuat?" Mereka berkata: Shalat. Beliau bersabda:
"Sesungguhnya shalat itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Jihad. Beliau
bersabda: "Sesungguhnya jihad itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Haji.
Beliau bersabda: "Haji itu baik, tetapi bukan itu." Mereka berkata: Puasa. Beliau
bersabda: "Puasa itu baik, tetapi bukan itu." Maka Rasulullah £ bersabda:

"Ikatan iman yang paling kuat adalah kamu mencintai karena Allah dan
membenci karena Allah." (HR. Baihagi: 26)

22. Mencapai Haqiqat Taqwa

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 10683 tergambar haqiqat
iman;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdurrahman as-Sulami, berkata:
Ali bin al-Fudhail bin Muhammad bin Ugqail telah menceritakan kepada kami,
Mutayyin telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin al-Ala telah
menceritakan kepada kami, Zaid telah menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah
telah menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid as-Saksaki, dari Said bin Abi
Hilal, dari Muhammad bin Abi al-Jahm, dari al-Harith bin Malik, bahwa dia
melewati Rasulullah %, maka beliau bertanya kepadanya: "Bagaimana
keadaanmu pagi ini, wahai Harithah?" Dia menjawab: "Pagi ini aku menjadi
seorang mukmin sejati." Beliau berkata: "Perhatikan apa yang kamu katakan,
karena setiap kebenaran memiliki hakikat. Apa hakikat keimananmu?" Dia
menjawab: "Jiwaku sudah berpaling dari dunia, seakan-akan aku melihat Arsy
Tuhanku terlihat nyata, seakan-akan aku melihat ahli surga saling mengunjungi di
dalamnya, dan seakan-akan aku melihat ahli neraka saling berteriak di
dalamnya." Beliau berkata: "Wahai Harithah, kamu telah mengetahui, maka
tetaplah dalam keadaan itu." Beliau mengucapkan kalimat tersebut tiga kali. (HR.
Baihagqi, Syuabul Iman Baihaqi: 10683)

23. Mohon Kepada Allah Agar Diperbaharui Imannya

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 5 digambarkan
bahwa iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti punahnya
pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar senantiasa
memperbarui iman di hati kalian;
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Artinya: Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' menceritakan kepada kami, 505
Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Ath-Thahir
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab memberitakan kepada kami,
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Abdurrahman bin Maisarah mengabarkan kepadaku dari Abu Hani' Al Khaulani
Humaid bin Hani' dari Abu Abdurrrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr bin
Al Ash, dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
"Sesungguhnya iman akan punah di dalam diri salah seorang dari kalian seperti
punahnya pakaian yang usang. Oleh karena itu, mintalah kepada Allah agar
senantiasa memperbarui iman di hati kalian" Hadis ini tidak dinukil dalam kitab
Ash-Shahihain. Para periwayatnya adalah orang-orang Mesir yang tsiqah
(tepercaya). Muslim dalam kitab shahih-nya. menjadikan hujjah hadis yang
diriwayatkan dari Ibnu Abu Umar, dari Al Muqri', dari Haiwah, dari Abu Hani’,
dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu

}0/ ?E 55 e /(; - f/ - - 6' 7 /: /ﬁ
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda, Gz O & L) Zolés C857353 A7 &l O

o2 )///j I5&EJ) "Sesungguhnya Allah telah menulis (menetapkan) takdir semua
makhluk sebelum menciptakan langit dan bumi" (Mustadrak Hakim: 5)
24. Berdoa Mohon Ampunan Untuk Orang-Orang Beriman

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 24565 disebutkan doa
untuk mohon ampun bagi dirinya sendiri dan orang-orang beriman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Zakariya, telah
menceritakan kepada kami Qahthabah ibnu Arabah, telah menceritakan kepada
kami Abu Amiyah ibnu Ya’la dari Said ibnu Abi Al hasan, dari Ibunya dari Umu
Salamah telah berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang setiap hari
Allahumma ghfirli walil mu’miniina wal Mu’minat; Ya Allah ampunilah kami
dan orang-orang beriman laki-laki dan perempuan, dengannya akan
mendapatkan kebaikan dari setiap orang beriman” (HR. Thabarani: 24565)

25. Berdoa: Ya Allah Sesungguhnya Aku Memohon Kepada-Mu Benarnya
Iman

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7923 disebutkan doa yang
diajarkan Nabi Muhammad SAW “Ya Allah sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu benarnya iman..;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman telah menceritakan
kepada kami Sa'id telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Walid dari
Ibnu Hujairah dari Abu Hurairah, dia berkata; "Bahwasanya Rasulullah &

pernah mewasiatkan kepada Salman pada suatu kebaikan, beliau bersabda:
"Sesungguhnya Nabi Allah 'Alaihis Salam ingin memberimu beberapa kalimat
vang kamu mohon kepada Allah yang Maha Penyayang, dan kamu cinta
kepadanya dengan kalimat tersebut serta kamu berdoa dengannya di waktu
malam dan siang hari, Rasulullah mengucapkan, "Allahumma Innii As Aluka
Shihhata limaanin Wa limaanan Fii Husni Khulugin Wa Najaahan Yatba'uhu
Falaahun Wa Rahmatan Minka Wa 'Aafivah Wa Maghfiratan Minka Wa
Ridlwaanaa (Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu benarnya iman,
dan keimanan dalam akhlak yang baik dan kesuksesan yang diikuti
keberuntungan, dan aku memohon rahmat dan 'afiyat dari-Mu dan aku juga
memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu)." Ayahku berkata; "Dan semua
kalimat tersebut dalam kitab di tulis dengan marfu'ah (menggunakan harakat
dhammah): falaahun wa rahmatun minka wa aafiyatun wa maghfiratun minka wa
ridhwaanun (keberuntungan dan kasih saying darvimu dan keselamatan dan
ampunan darimu serta keridhaan)." (HR. Ahmad, Sunan Ahmad: 7923)

Berdasar Al Quran surat Al-Bagarah (2): 103;
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Artinya: Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan
mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau
mereka mengetahui. (QS. Al-Baqarah (2): 103)

Dapat ditarik pengertian bahwa keimanan yang mendorong pada ketaqwaan,
atau dapat dikatakan sebagai taqwa di tingkat Iman, dapat menyebabkan perbuatan,
perkataan, dan sikap yang dilakukan menjadi amal shalih, yang akan diberi pahala
oleh Allah.

Sedangkan di dalam Al Quran surat Al-Hujurat/ 49: 14 ditegaskan bahwa iman
itu ada di dalam galbu;

ol o 3l Jode s el i o0y 1 o 8 6T Yl e
o 5o 1 5 B2 KU 1 S8 Y dpy Al s 5

Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum
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masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Hujurat/ 49: 14)

Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa tagwa di tingkat iman adalah
kesadaran qalbu untuk percaya kepada Allah, Malaikat, Kitab dan Rasul-Nya, juga
Hari akhir dan Taqdir, kemudian berdasar kepercayaan tersebut mendorong untuk taat
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan cara mengikuti dan melaksanakan ajaran Islam
dengan sebaik-baiknya.

“Doa Agar Diberi Keimanan Yang Benar”
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“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada—Mu benarnya iman, dan keimanan dalam akhlak
yang baik dan kesuksesan yang diikuti keberuntungan, dan aku memohon rahmat dan vafiyat dari-

Mu dan aku juga memohon ampunan dan keridhaaan dari-Mu”
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